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ANALISIS BUTIR SOAL BUKU PEGANGAN SISWA
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS V
DITINJAU DARI KOMPONEN LITERASI MEMBACA

Oleh:
Lesti Dwi Putri, Herman Lusa, Yuli Amaliyah
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal buku pegangan
siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V ditinjau dari komponen konten
teks, konteks teks, dan level kognitif. Peneliti menggunakan penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif dan subjek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia
Bergerak Bersama kurikulum merdeka kelas V dengan bantuan lembar analisis
dokumen berupa buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
V dan dokumen/literatur yang sesuai dengan fokus penelitian. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi,
data dianalisis menggunakan pengumpulan data (data collection), reduksi data
(data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan
(conclusion drawing/verification). Hasil penelitian mengatakan bahwa
komponen konten yang paling dominan berupa teks informasi (61%) yang
artinya sudah mencapai syarat persentase dari PUSMENJAR sebesar 50%.
Komponen konteks yang paling dominan berupa personal (64%) yang artinya
sudah mencapai syarat persentase dari PUSMENJAR sebesar 60%. Komponen
level kognitif yang paling dominan berupa menemukan informasi (91%), yang
artinya sudah mencapai syarat persentase dari PUSMENJAR sebesar 50%.

Kata kunci: Bahasa Indonesia, Komponen literasi membaca, Analisis butir
soal
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ANALYSIS OF STUDENT HANDBOOK QUESTION ITEMS
INDONESIAN LANGUAGE SUBJECT CLASS V
REVIEWED FROM THE COMPONENTS OF READING LITERACY

From:

Lesti Dwi Putri, Herman Lusa, Yuli Amaliyah

ABSTRACT

This research aims to determine the quality of the questions in the fifth grade
Indonesian language student handbook in terms of the components of text content,
text context and cognitive level. The researcher used qualitative research with a
qualitative descriptive method and the subject used in this research was the student
handbook for the Indonesian Language Moving Together subject of the class V
independence curriculum with the help of a document analysis sheet in the form of
a student handbook for the class V Indonesian Language subject and appropriate
documents/literature with a research focus. This research data collection techniques
in the form of observation and documentation, data using data collection, data
reduction, data display and conclusion drawing/verification. The research results
that the most dominant content component is information text (61%), which means
it has reached the percentage requirement from PUSMENJAR of 50%. The most
dominant context component is personal (64%), which means it has reached the
percentage requirement from PUSMENJAR of 60%. The most dominant cognitive
level component is finding information (91%), which means it has reached the
percentage requirement from PUSMENJAR of 50%.

Keywords: Indonesian, components of reading literacy, analysis of question item
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas merupakan tujuan penting
bangsa Indonesia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Prioritas utama dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa dapat dibentuk melalui pendidikan agar
tercapainya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Tujuan tersebut dapat
tercapai dengan cara memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut
Alpian, dkk (2019) menyebutkan bahwa pendidikan sangatlah penting bagi
manusia, melalui pendidikan kita dapat mengembangkan kompetensi diri untuk
menjawab tantangan perkembangan zaman yang semakin maju dan modern. Maka
dari itu, seseorang berkehidupan diharapkan memiliki kesadaran untuk belajar
sepanjang hayat (life long learning), selalu membutuhkan informasi terbaru, ilmu
pengetahuan serta teknologi sehingga terus terdorong untuk maju dan terus belajar.

Pendidikan akan membawa manusia untuk belajar mengikuti perkembangan
zaman yang semakin maju. Semakin berkembangnya zaman, maka semakin
banyak kebutuhan manusia. Di Indonesia salah satu perkembangan dalam dunia
pendidikan yang baru dilaksanakan yaitu penerapan kurikulum merdeka.
Arviansyah dan Shagena (2022) menyebutkan bahwa kurikulum merdeka belajar
bukan fokus pada pengembangan kompetensi guru semata melainkan turut
berpengaruh kepada seluruh elemen khususnya bidang akademik. Di sisi lain
Mawati, dkk (2023) menjelaskan bahwa implementasi kurikulum 2013 masih

menyisakan berbagai permasalahan sehingga disempurnakan melalui Kurikulum



Merdeka yang tentunya masih perlu dilakukan pengembangan dan perbaikan agar
dapat mengatasi permasalahan pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia sangat perlu dilakukan evaluasi
yang didasarkan pada proses dan hasil belajar siswa. Evaluasi peningkatan mutu
pendidikan tersebut bisa dilakukan dengan menggunakan alat bantu berupa
Asesmen Nasional (AN). Diperjelas oleh Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 17 Tahun 2021, Asesmen Nasional
adalah salah satu bentuk evaluasi sistem pendidikan oleh kementerian pada jenjang
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Sejalan dengan pendapat Rokhim
(2021) mengatakan bahwa Asesmen Nasional (AN) dilaksanakan sebagai bentuk
evaluasi terhadap input, proses dan kualitas pembelajaran di kelas sebagai acuan
peningkatan mutu pendidikan Indonesia. Maka dari itu, satuan pendidikan harus
menjalankan AN sesuai dengan aturan yang berlaku.

Salah satu aspek yang bisa digunakan untuk penilaian Asesmen Nasional
yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), yang dibuat untuk mengukur
kemampuan kognitif siswa. Kemampuan yang diharapkan untuk berkembang di
setiap individu siswa yaitu bernalar menggunakan bahasa dan bernalar
menggunakan matematika. Di dukung oleh pendapat Martiyono, dkk (2021) bahwa
AKM digunakan untuk mengetahui seberapa tinggi kompetensi berpikir atau
bernalar siswa dalam kegiatan membaca teks (literasi) dan menghadapi persoalan
yang membutuhkan pengetahuan matematika (numerasi). Dengan kata lain, AKM

harus difokuskan pada kemampuan kompetensi literasi dan numerasi yang akan



dijadikan acuan untuk peningkatan proses dan hasil belajar mengajar siswa di
sekolah.

Setiap proses pembelajaran, kemampuan literasi membaca di sekolah sangat
perlu dikembangkan. Kemampuan membaca tersebut merupakan kunci utama
untuk mempelajari segala pengetahuan yang ada pada saat ini. Definisi literasi
membaca yang dirujuk dalam PISA (2018) adalah kemampuan peserta didik untuk
memahami, menggunakan, merefleksi, dan berinteraksi dengan teks tulis agar
seseorang mampu meraih tujuan pribadi, mengembangkan pengetahuan dan
potensinya, sehingga dia mampu berpartisipasi sebagai warga masyarakat. Menurut
Pusmendik (2021:2) terdapat 3 komponen dalam literasi membaca yang terdiri dari
konten untuk menunjukkan jenis teks yang digunakan, konteks untuk menunjukkan
aspek kehidupan atau situasi dari jenis teks yang digunakan, dan level kognitif
untuk menunjukkan proses berpikir yang diperlukan agar dapat menyelesaikan
masalah.

Literasi membaca erat kaitannya dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Menurut Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (2022:6) mata
pelajaran Bahasa Indonesia akan menghasilkan keterampilan berbahasa reseptif
(menyimak, membaca dan memeriksa) dan keterampilan berbahasa produktif
(berbicara dan mempresentasikan, serta menulis). Pembelajaran Bahasa Indonesia
mengajarkan dan mengembangkan kemampuan literasi yang terdiri dari konten,
konteks, dan level kognitif untuk mendukung keberhasilan dalam proses

pembelajaran. Kemampuan literasi membaca yang sesuai dengan standar Asesmen



Kompetensi Minimum (AKM) telah dipelajari, diujikan serta dijawab melalui tes
ANBK oleh siswa kelas V.

Untuk dapat mengukur kemampuan literasi membaca siswa dibutuhkan alat
ukur berupa tes. Sebelum tes diberikan kepada siswa sebaiknya dilakukan analisis
terlebih dahulu untuk mengetahui kekurangan yang terdapat dalam butir tes
sehingga dapat diperbaiki dan dapat diganti dengan butir soal yang lainnya.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti ingin mengetahui apakah soal yang
digunakan dalam buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia sudah
sesuai dengan standar dalam kurikulum merdeka yang sekarang sedang diterapkan.
Tes yang dianalisis peneliti yaitu butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V yang ditinjau dari komponen literasi membaca.
Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
yang berjudul “Analisis butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa

Indonesia kelas V ditinjau dari komponen literasi membaca”.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif
sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana
yang tidak relevan (Moleong, 2010). Penelitian ini difokuskan di “Komponen
literasi membaca pada buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:



1. Bagaimana kualitas butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V ditinjau dari komponen konten teks?

2. Bagaimana kualitas butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V ditinjau dari komponen konteks teks?

3. Bagaimana kualitas butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V ditinjau dari komponen level kognitif literasi membaca?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui kualitas butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V ditinjau dari komponen konten teks

2. Untuk mengetahui kualitas butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V ditinjau dari komponen konteks teks

3. Untuk mengetahui kualitas butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V ditinjau dari komponen level kognitif literasi
membaca

E. Manfaat Penelitian

Setiap tahapan penelitian, manfaat menjadi hal yang penting untuk

dimunculkan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi

pendidik dan calon pendidik dalam mengetahui kualitas butir soal khususnya



buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V ditinjau dari
literasi membaca
Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti
tentang analisis butir soal khususnya buku pegangan siswa mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V ditinjau dari literasi membaca.
b) Bagi Guru

1. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan guru tentang
keseimbangan antara komponen konten, konteks, dan level kognitif
pada setiap butir soal.

2. Hasil analisis komponen literasi membaca ini bisa digunakan guru
sebagai pedoman untuk mengembangkan soal berikutnya sebagai alat
penilaian kemampuan literasi membaca.

3. Hasil analisis komponen literasi membaca ini juga dapat digunakan

sebagai alat ukur dalam kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori/ Konsep
1. Hakikat Bahasa Indonesia
a. Pengertian Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan wadah untuk peningkatan kemampuan siswa
dalam hal berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa yang baik dan benar serta
dapat menumbuhkan pemahaman terhadap hasil karya. Syanurdin (2020:3)
menyebutkan bahwa Bahasa Indonesia menjadi bahasa kesatuan, bahasa
penghubung, bahasa pergaulan, dan bahasa pengantar di sekolah-sekolah. Di sisi
lain Albaburrahim (2019:37) mengartikan Bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi sosial yang diterima oleh masyarakat Indonesia dan sebagai bahasa
yang dapat menyatukan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.

Bahasa Indonesia penting dipelajari karena digunakan sebagai alat
komunikasi antar individu dengan yang lainnya agar dapat menyampaikan banyak
ilmu pengetahuan. Jadi, Bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran yang dapat
membentuk siswa dalam berbahasa dan berkomunikasi yang baik dan benar.

b. Fungsi Bahasa Indonesia

Pasal 36 Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa bahasa
resmi negara adalah Bahasa Indonesia. Dan Bahasa Indonesia juga dipergunakan
sebagai bahasa nasional, yang dimana penjelasan tersebut menunjukkan fungsi
yang bersifat formal. Sejalan dengan pendapat diatas Syanurdin (2020:34)
menjelaskan bahwa fungsi Bahasa Indonesia adalah alat menyatakan ekspresi diri,

alat komunikasi, alat mengadakan integrasi dan adaptasi sosil, dan alat mengadakan



kontrol sosial. Dengan kata lain Bahasa Indonesia menjadi alat untuk menarik
perhatian orang lain dan menjadi perantara untuk menyalurkan maksud yang akan
kita ungkapkan.

Pendapat lain dari Alek (2019:9) fungsi Bahasa Indonesia sebagai alat
pemersatu suku-suku bangsa Indonesia yang sangat beragam dan merupakan ciri
khas dari bangsa-bangsa lain di dunia. Jika dilihat dari kedudukan Bahasa
Indonesia, Albaburrahim (2019:38) menjelaskan bahwa Bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional yang memiliki fungsi sebagai lambang identitas nasional, lambang
kebanggaan nasional, alat pemersatu berbagai masyarakat yang berlatarbelakang
sosial, budaya, dan bahasa yang berbeda-beda, dan alat perhubungan antar budaya
dan daerah.
¢. Ragam Bahasa Indonesia

Penggunaan bahasa di setiap individu membentuk Bahasa Indonesia
menjadi beragam. Sejarah dan perkembangan masyarakat merupakan salah satu
pengaruh terjadinya ragam Bahasa Indonesia. Widyaningrum dan Pratiwi (2019:12)
berpendapat bahwa penggunaan Bahasa Indonesia dibedakan berdasarkan pada
topik dan sikap pembicara. Selain itu, aspek yang dapat dijadikan perhatian dalam
berkomunikasi yaitu permasalahan yang diungkapkan, situasi yang ada, latar
belakang dari pendengar atau pembaca yang dituju, dan sarana bahasa yang
digunakan.

Sejalan dengan penjelasan diatas, menurut Sujinah, dkk (2018:18) terdapat
4 ragam Bahasa Indonesia yaitu ragam bahasa menurut daerah, ragam bahasa

menurut pendidikan formal, ragam bahasa menurut sikap penutur, ragam bahasa



menurut jenis pemakaian. Ragam Bahasa Indonesia dapat dilihat dari pencampuran
Bahasa Indonesia dengan bahasa daerahnya masing-masing atau bisa dikatakan
dengan logat atau dialek, Bahasa Indonesia memiliki perbedaan antara yang
berpendidikan formal dan yang tidak. Bahasa Indonesia juga tergantung dengan
gaya penutur individu tersebut, dan digunakan sesuai dengan pokok persoalan,
media pembicaraan yang digunakan, serta hubungan antar penutur.
2. Hakikat Butir Soal
a. Pengertian Butir Soal

Kegiatan yang dilakukan dalam lingkungan sekolah pasti memiliki tujuan
pembelajaran. Salah satu tujuan pembelajarannya yaitu untuk meningkatkan
kualitas prestasi belajar siswa tersebut. Untuk mengetahui peningkatannya bisa
dilakukan dengan cara pengumpulan dan pengolahan informasi menggunakan
instrumen tes tertulis. Yadnyawati (2019:3) mengartikan tes sebagai proses
pengamatan secara sistematis untuk mengetahui tingkah laku atau kemampuan
siswa dan menggambarkannya melalui kriteria yang pasti. Di perkuat oleh pendapat
Rahman dan Nasryah (2019:20) yang menjelaskan bahwa tes sebagai cara dalam
pengukuran dan penilaian pendidikan berupa pemberian serangkaian tugas, baik
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab sehingga mendapatkan nilai sebagai
bentuk hasil pembelajaran setiap siswa. Tes ini bisa menggunakan butir soal yang
harus dijawab oleh setiap siswa sebagai hasil pembelajaran di sekolah tersebut. Jadi,
butir soal merupakan pertanyaan yang dibuat agar dapat dijawab oleh setiap

individu sebagai alat penentu meningkatnya hasil belajar siswa.
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b. Jenis-Jenis Butir Soal

Selain dituntut untuk bisa menguasai materi yang akan dikerjakan, siswa
juga diminta untuk dapat mengetahui apa saja jenis soal dalam tes hasil
pembelajaran nantinya. Karena dengan mengetahui jenis soal tersebut, siswa tidak
kebingungan saat mengerjakan semua butir soal yang sudah tertera dan dapat
mengerjakannya secara tepat. Inanna, dkk (2021:6) menyebutkan bahwa terdapat 2
bentuk soal yang sering digunakan dalam penilaian hasil pembelajaran yaitu tes
uraian dan tes pilihan ganda. Tes uraian merupakan bentuk soal yang dapat
diselesaikan oleh siswa dengan mengungkapkan pendapatnya secara terperinci. Tes
ini pula menjadikan pertanyaan tersebut memiliki banyak varisi jawaban tanpa
berpatokan pada pilihan yang sudah tertera. Sedangkan untuk tes pilihan ganda,
siswa dituntut untuk dapat memberikan jawaban secara pasti dan siswa tidak dapat
memberikan pendapatnya sendiri karena pilihan jawabannya sudah tertera secara
jelas. Di sisi lain Febriana (2019:45) menambahkan pendapat bahwa tes pilihan
ganda termasuk ke dalam speed tests (tes kecepatan), sedangkan tes esai termasuk
ke dalam power test (tes kemampuan).

Selain 2 bentuk butir soal di atas, dapat juga digunakan beragam variasi soal
yang terbaru agar siswa tertarik dan teruji kemampuannya. Variasi bentuk soalnya
bisa berupa menjodohkan, cari huruf hilang, teka-teki silang, terik kesimpulan, dan
masih banyak lagi. Maka dari itu, semua bentuk soal diatas dapat
mengasah kemampuan siswa dalam memahami, memilih, mengingat, dan

menjelaskan apa yang diingatnya selama proses pembelajaran.
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3. Hakikat Literasi Membaca

a. Pengertian Literasi Membaca

Proses pembelajaran siswa di dalam kelas dituntut untuk bisa memiliki
kemampuan dalam hal mendengar, membaca, menulis, menghitung,
menyampaikan, dan memberikan informasi dengan cara melakukan suatu kegiatan
untuk menemukan informasi-informasi dalam sebuah tulisan. Abidin, dkk (2018:3)
menjelaskan bahwa pengertian literasi merupakan kemampuan menggunakan
bermacam cara untuk menyatakan dan memahami informasi dengan menggunakan
bentuk teks konvesional (aktivitas), teks inovatif, simbol, dan multimedia. Dapat
diartikan bahwa, siswa harus mampu memahami dan menggunakan bermacam
bentuk teks, media serta simbol sebagai bentuk memaksimalkan potensi belajar
siswa. Di sisi lain, Muhsyanur (2019:11) menjelaskan pengertian membaca yang
berhubungan dengan literasi. Membaca adalah kegiatan mencari informasi yang
akan diolah menjadi ilmu pengetahuan yang melibatkan penalaran siswa. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa literasi membaca merupakan kemampuan dalam
memahami berbagai informasi yang didapatkan melalui teks, simbol, dan
multimedia dengan cara mendengar, membaca, menulis, menyampaikan, dan

memberikan informasi.

b. Konten Teks Dalam Literasi Membaca

Bahan bacaan yang akan digunakan dalam penyusunan soal harus
memenuhi pedoman bacaan yang baik dan benar. Jika dihubungkan dengan
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dalam hal literasi membaca, Badan

Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan
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Kebudayaan (2021:12) menyebutkan ada 2 jenis konten teks. Yang pertama, teks

fiksi yaitu karya tertulis tentang persoalan hidup manusia yang telah dipadukan

dengan imajinasi pengarang. Contohnya yaitu cerita pendek, cerita fantasi, puisi,

dan drama. Yang kedua, teks informasi yaitu karya tertulis yang berisi informasi

faktual yang diambil melalui data-data faktual, peristiwa, dan sesuatu yang benar

adanya dan terjadi di dalam kehidupan. Contohnya yaitu iklan, berita, artikel, dan

pengumuman.
Tabel 2.1 Indikator Konten Pada Literasi Membaca

No Indikator Bentuk

1. | Teks Fiksi a. Nukilan cerita pendek
Teks yang bertujuan untuk b. Cerita fantasi
memberikan pengalaman, c. Prosa
mendapatkan hiburan, d. Puisi
menikmati cerita, dan e. Drama
melakukan perenungan kepada
pembaca

2. | Teks Informasi a. Iklan
Teks yang bertujuan untuk b. Dokumen perusahaan/pemerintahan

memberikan fakta, data, dan
informasi dalam rangka
pengembangan wawasan serta
ilmu pengetahuan yang bersifat
ilmiah

BEE AT ER e a0

(nota dinas, undangan, kontrak,
pemberitahuan, pengumuman)
Berita

Artikel

Laporan

Pidato

Pamflet

Brosur

Buletin

Infografis

Label (makanan/minuman)
Resep (makanan/minuman)

. Ulasan (resensi buku/film/drama)

Jurnal Ilmiah, Laporan penelitian
ilmiah, buku panduan, da editorial

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan (2021)
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c. Konteks Teks Dalam Literasi Membaca

Siswa diharapkan mampu menggambarkan beragam informasi yang ada
dikehidupan sehari-harinya secara luas agar memahami bahan bacaan yang di
pelajari. Berdasarkan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Badan Penelitian
dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(2021:12) menyebutkan bahwa konteks teks dikelompokkan menjadi 3. Yang
pertama, konteks personal yaitu bahan bacaan yang berisi hobi, cita-cita, peristiwa
atau pengalaman pribadi seseorang, memilih atau menentukan gaya hidup,
pekerjaan atau profesi, teks fiksi yang menghibur. Yang kedua, konteks sosial
budaya yaitu bahan bacaan yang berisi transportasi publik, permainan tradisional,
perekonomian, kebijakan publik, makanan khas, tarian, ataupun kebiasaan
masyarakat. Yang ketiga, konteks saintifik yaitu bahan bacaan yang berisi ilmu
ruang angkasa, ilmu medis atau obat-obatan, kandungan gizi, ilmu fisika, cuaca atau
iklim, gejala alam, ilmu biologi.

Tabel 2.2 Indikator Konteks Pada Literasi Membaca

No Indikator Bentuk
1. | Personal a. Hobi,

Berkaitan d b. Cita-cita,

er a1Fan engan c. Peristiwa atau pengalaman pribadi

kepentingan diri secara

ribadi SeScolEng, .

p ) d. Memilih/menentukan gaya hidup,

e. Pekerjaan/profesi,

f. Teks fiksi yang menghibur, dan lain-
lain  yang  bersifat  personal
(individual).

2. | Sosial Budaya Transportasi publik,
Permainan tradisional,
Perekonomian,
Kebijakan publik,

Makanan khas,

berkaitan dengan
kepentingan antar individu,

° a0 o
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budaya dan isu f. Tarian, ataupun kebiasaan
kemasyarakatan masyarakat,
g. Dan lain-lain yang meliputi sosial

maupun budaya

3. | Saintifik [lmu ruang angkasa,

IImu medis/obat-obatan,

Kandungan gizi,

IImu fisika,

Cuaca/iklim,

Gejala alam,

[lmu biologi,

Dan lain-lain yang terkait dengan

ilmiah dan teknologi.

berkaitan dengan isu,
aktivitas, serta fakta ilmiah
baik yang telah dilakukan
maupun futuristic

@ e po o

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (2021)

d. Level Kognitif Dalam Literasi Membaca

Indikator yang harus diperhatikan dalam literasi membaca bukan sekedar
kemampuan membaca saja tetapi dapat memahami konsep bacaan sesuai dengan
level kognitif literasi membaca. Berdasarkan Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM), Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2021:12) menyebutkan bahwa terdapat tiga level
kognitif literasi membaca. Yang pertama, Menemukan informasi (Access and
retrieve) yaitu tercapainya kemampuan menemukan, mengidentifikasi, dan
mendeskripsikan suatu gagasan atau informasi dalam teks. Yang kedua,
Menafsirkan dan Mengintegrasikan Informasi yaitu tercapainya kemampuan untuk
menguraikan dan menggabungkan informasi yang telah ditemukan dengan
membandingkan informasi dalam teks tunggal maupun teks jamak, membuat
kesimpulan, mengelompokkan, dan mengombinasikan ide dan informasi dalam
teks tunggal atau teks jamak. Yang ketiga, Mengevaluasi dan merefleksi (Evaluate

and reflect) yaitu kemampuan untuk menganalisis dan menilai konten, bahasa, dan
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unsur-unsur dalam teks. Selain itu juga, tahapan ini dituntut untuk dapat membuat

gambaran atau pendapat terhadap bacaan.

Tabel 2.3 Indikator Level Kognitif Pada Literasi Membaca

No Indikator Bentuk
1. | Menemukan informasi (access a. Mencari informasi tersurat dari
and retrieve): wacana
b. Mengakses informasi tersurat
dari wacana
c. Menemukan informasi tersurat
dari wacana
2. | Menafsirkan dan a. Membandingkan dan
Mengintegrasikan Informasi: mengontraskan ide atau
.. . informasi dalam teks tunggal
Memahami 1'nf0rmas1 tersurat maupun teks jamak,
maupun tersirat, memadukan .
int tasi antar bacian tek b. Membuat kesimpulan,
interpretasi anfar baglan texs c. Mengelompokkan ide dan
untuk menghasilkan inferensi informasi
d. Mengombinasikan ide dan
informasi dalam teks
No | Indikator Bentuk
3. | Mengevaluasi dan merefleksi 1) Menganalisis,
(Evaluate And Reflect): 2) Memprediksi,

o . ) 3) Menilai konten, bahasa, dan
Menilai lliridlbllltas, keset:sEalan unsur-unsur dalam teks
ma:lpun © erpercayi in c 'St K 4) Merefleksi atau  membuat
(sier a mahmﬂl ,m?gial Etmkl S1IeKS sebuah gambaran atau opini

chgan hal 1ain di fuar teks terhadap bacaan, kemudian
mengaitkannya dengan
pengalaman diri dan kehidupan
sekitarnya

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan (2021

)
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B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Di bawah ini beberapa hasil penelitian yang relevan
yaitu:

(1) Hasil penelitian Syafitri (2020) yang menunjukkan bahwa kualitas butir soal
tersebut mendapatkan hasil validitas isi berkategori “sangat tinggi”, jika
dilihat dari aspek validitas, terdapat 5 soal berkategori “sangat signifikan”,
pada aspek tingkat kesukarannya, terdapat 5 soal berkategori “sedang”, dan
tidak ada soal berkategori “mudah” ataupun “sulit”, sedangkan dari aspek
daya pembeda soal, terdapat 4 soal berkategori “baik”, 1 soal berkategori
“baik sekali”, tetapi jika dilihat dari jenjang ranah kognitif terdapat 6 soal
berjenjang mengingat (C1), 7 soal berjenjang memahami (C2), dan 2 soal
berjenjang menerapkan (C3). Sedangkan jenjang ranah kognitif untuk soal
uraian yaitu, terdapat 3 soal berjenjang memahami (C2) dan 2 soal berjenjang
menerapkan (C3).

(2) Hasil penelitian Agustini, Apriliya (2022) menunjukkan bahwa persebaran
level kognitif 1 (menemukan informasi) terdapat pada soal nomor 7, 8, 11,
14, 15, dan 16. Level kognitif 2 (memahami) terdapat pada nomor soal 1, 2,
3,4,5,9, 10, 13, 17, 18, 19 dan 20. Level 3 (mengevaluasi dan merefleksi)
terdapat pada soal nomor 6, 12 dan 21. Sehingga soal yang dibuat sudah
sesuai dengan pedoman Asesmen Kompetensi Minimum Literasi Membaca

yang dikemukakan oleh Kemendikbud.
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Hasil penelitian Anggraini (2021) menunjukkan bahwa kemampuan berfikir
pada soal tersebut dikelompokkan sebagai berikut: berfikir tingkat rendah
(LOTS) terdapat 8 soal dengan 44,4% kemampuan berfikirnya, tingkat
menengah (MOTS) terdapat 6 soal dengan 33,3% kemampuan berfikirnya,
dan tingkat tinggi (HOTS) terdapat 4 soal dengan 22,2% kemampuan
berfikirnya.

Hasil penelitian Saeful, Giyartini (2022) menunjukkan bahwa dari 30 butir
soal literasi membaca AKM level 3 yang dianalisis telah terdistribusi pada
setiap komponen AKM. Aspek yang mendominasi komponen konteks yaitu
personal dengan jumlah soal sebanyak 18 dan persentase sebesar 60%, aspek
yang mendominasi komponen konten yaitu teks fiksi dengan jumlah soal
sebanyak 20 dan persentase sebesar 66,67%, dan aspek yang mendominasi
komponen proses kognitif yaitu memahami informasi (integrasi dan
interpretasi) dengan jumlah soal sebanyak 15 dan persentase sebesar 50%.
Selain itu, bentuk soal yang digunakan lebih banyak Pilihan Ganda Kompleks
(PGK). Soal-soal yang diujikan ini dominan mengukur kemampuan HOTS
yang mana siswa lebih banyak menyelesaikan soal memahami, mengevaluasi,
dan merefleksikan informasi dari teks bacaan pada soal.

Hasil penelitian Yusnia (2022) menunjukkan bahwa Proporsi butir soal
berdasarkan dimensi pengetahuan meliputi faktual sebanyak 29 butir soal
(82,86%) dan konseptual sebanyak 6 butir soal (17,14%). Proporsi level
kognitif, meliputi Level 1 (LOTS) sebanyak 3 butir soal (8,57%), Level 2

(MOTS) sebanyak 11 butir soal (31,43%), dan Level 3 (HOTS) sebanyak 21
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butir soal (60%). Proporsi jenjang afektif meliputi merespon (A2) sebanyak
1 butir soal (2,86%), menghargai (A3) sebanyak 7 butir soal (20%),
mengorganisasikan (A4) sebanyak 2 butir soal (5,71%), dan karakterisasi
menurut nilai (AS) sebanyak 1 butir soal (2,86%). Berdasarkan analisis,
dimensi pengetahuan faktual, konseptual, level kognitif Level 1 (LOTS),
Level 2 (MOTS), dan Level 3 (HOTS) sudah ada dalam butir soal ujian
sekolah mata pelajaran IPS Tahun Pelajaran 2021/2022 dan jenjang
menerima (A1) belum disoalkan dalam butir soal ujian sekolah mata pelajaran
IPS Tahun Pelajaran 2021/2022.

(6) Hasil penelitian Yusnia, dkk (2021) menunjukkan bahwa Proporsi jenjang
kognitif, meliputi jenjang memahami (C2) sebanyak 14 butir soal persentase
sebesar 35%, jenjang menerapkan (C3) sebanyak 9 butir soal persentase
sebesar 22,50%, jenjang menganalisis (C4) sebanyak 15 butir soal persentase
sebesar 37,50%, dan jenjang mengevaluasi (C5) sebanyak 2 butir soal
persentase sebesar 5%. Berdasarkan analisis, jenjang mengingat (C2) dan
jenjang mencipta (C6) belum ada dalam butir soal ujian sekolah.

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan sebagai berikut:

. Peneliti terdahulu menganalisis kualitas dan kelayakan butir soal sera literasi
lingkungan saja tetapi pada penelitian yang akan dilakukan menganalisis dari
komponen literasi membaca.

. Peneliti terdahulu menggunakan buku kurikulum 13 tetapi pada penelitian

yang akan dilakukan menggunakan kurikulum merdeka.
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o Peneliti terdahulu menganalisis soal Ulangan Akhir Semester (UAS) dan
Ulangan Nasional (UN) tetapi pada penelitian yang akan dilakukan
menggunakan soal buku pegangan siswa.

C. Kerangka Konseptual

Perubahan zaman yang serba modern ini, informasi yang datang ke siswa
begitu cepat dengan begitu siswa dituntut untuk dapat memahami bermacam
informasi dan pengetahuan yang banyak ini. Cara memahami informasi dan
pengetahuan dibutuhkan kemampuan membaca yang biasa disebut dengan literasi
membaca. kemampuan membaca atau literasi membaca disini bukan hanya sekedar
membaca informasi dan pengetahuan semata, tetapi bagaimana siswa dapat
memahami, menggunakan, merefleksi, dan berinteraksi dengan teks informasi dan
pengetahuan yang mereka terima. Informasi dan pengetahuan tersebut jika ditinjau
dari unsur literasi membaca di kelompokkan menjadi 3 yaitu konten, konteks, dan
level kognitifnya.

Agar kemampuan literasi membaca siswa dapat meningkat dibutuhkan mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang di mana siswa akan diajarkan kemampuan
menyimak dan membaca informasi lalu memahami, menggunakan, dan
merefleksikan informasi yang telah ada.

Latihan mengerjakan setiap butir soal yang ada di buku pegangan siswa
merupakan salah satu cara untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat literasi
membaca siswa pada saat proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain

mengetahui tingkat literasi membaca siswa, guru juga harus mengetahui unsur
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literasi membaca apa yang terdapat pada butir soal yang akan siswa kerjakan

nantinya agar menjadi bahan penilaian.

[ Mata Pelajaran Bahasa Indonesia ]

!

/

Komponen Literasi Membaca : Butir Soal Buku Pegangan
1. Konten Siswa Mata Pelajaran

2. Konteks Bahasa Indonesia kelas V

3. Level Kognitif / \ /

\/

N 4 N

©

(0 ANALISIS BUTIR SOAL BUKU PEGANGAN SISWA MATA PELAJARAN
BAHASA INDONESIA KELAS V DITINJAU DARI UNSUR LITERASI
MEMBACA
\_

Bagan 2.1 Kerangka Konseptual



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Peneliti mengumpulkan data di lapangan untuk di analisis kebenarannya.
Diperjelas oleh pendapat Fiantika, dkk (2022: 5) bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang digunakan untuk memahami suatu fenomena tertentu secara
keseluruhan dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dengan kondisi yang apa
adanya.
Sedangkan metode yang penulis gunakan yaitu metode deskriptif kualitatif yang
menganalisis buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia Bergerak
Bersama, khususnya buku kelas V sekolah dasar. Menurut Sidiq (2019), deskriptif
kualitatif merupakan penelitian yang datanya berupa kata-kata, gambar, dan
perilaku.
B. Subjek Penelitian

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku pegangan siswa
mata pelajaran Bahasa Indonesia Bergerak Bersama kurikulum merdeka kelas V.
Sedangkan objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi Bahasa
Indonesia berdasarkan komponen literasi membaca.
C. Data dan Sumber Data

Data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Data primer

Peneliti mengumpulkan data langsung dari subjek penelitian yang telah

ditetapkan dengan cara observasi yaitu buku pegangan siswa mata pelajaran

21
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Bahasa Indonesia Bergerak Bersama kurikulum merdeka kelas V. Data yang
diperoleh meliputi komponen literasi membaca yaitu konten, konteks, dan level
kognitif.
2. Data Sekunder
Peneliti menggunakan data atau informasi yang dikumpulkan dari sumber yang
telah ada. Data ini sebagai acuan untuk mendukung keperluan data primer
seperti buku atau bacaan yang berkaitan dengan komponen literasi membaca.
Sedangkan Sumber Data yang peneliti gunakan yaitu dokumen atau arsip.
Peneliti menggunakan dokumen berupa buku pegangan siswa mata pelajaran
Bahasa Indonesia Bergerak Bersama kurikulum merdeka kelas V.
D. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu untuk mengumpulkan data.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar analisis dokumen
berupa buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia “Bergerak Bersama”
kurikulum merdeka kelas V dan dokumen/literatur yang sesuai dengan fokus
penelitian sebagai bahan untuk mendapatkan lebih banyak data. Dokumen/literature

yang digunakan yaitu pedoman komponen literasi membaca.

Tabel 3.1 Pedoman komponen Literasi Membaca

Konten Pada Literasi Membaca
No Indikator Bentuk

1.} Teks Fiksi a. Nukilan cerita pendek
Teks yang  bertujuan  untuk | b. Cerita fantasi
memberikan pengalaman, | c. Prosa
mendapatkan hiburan, menikmati | d. Puisi
cerita, dan melakukan perenungan | e. Drama

kepada pembaca.
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Konten Pada Literasi Membaca

No

Indikator

Bentuk

Teks Informasi
Teks  yang
memberikan  fakta, data, dan
informasi dalam rangka
pengembangan wawasan serta ilmu
pengetahuan yang bersifat ilmiah

bertujuan  untuk

5 AT SR e a0

s

. Ulasan

Iklan

Dokumen
perusahaan/pemerintahan (nota
dinas, undangan, Kkontrak,
pemberitahuan, pengumuman)
Berita

Artikel

Laporan

Pidato

Pamflet

Brosur

Buletin

Infografis

Label (makanan/minuman)
Resep (makanan/minuman)
(resensi
buku/film/drama)
Jurnal Ilmiah,
penelitian ilmiah,
panduan, dan editorial

Laporan
buku

Konteks Pada Literasi Membaca

Indikator

Bentuk

Personal
Berkaitan dengan kepentingan diri
secara pribadi.

ISl

Hobi

Cita-cita

Peristiwa atau pengalaman
pribadi seseorang,
Memilih/menentukan
hidup
Pekerjaan/profesi
Teks fiksi yang menghibur,
dan lain-lain yang bersifat
personal (individual).

gaya

Sosial Budaya

berkaitan dengan kepentingan antar
individu, budaya dan isu
kemasyarakatan

e Ao o

Transportasi public
Permainan tradisional
Perekonomian
Kebijakan publik
Makanan khas
Tarian, ataupun
masyarakat

Dan lain-lain yang meliputi
sosial maupun budaya

kebiasaan
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Konteks Pada Literasi Membaca

No Indikator Bentuk
3. | Saintifik a. Ilmu ruang angkasa
berkaitan dengan isu, aktivitas, serta | b. Ilmu medis/obat-obatan
fakta ilmiah baik yang telah | c. Kandungan gizi
dilakukan maupun futuristic d. Ilmu fisika
e. Cuaca/iklim
f. Gejala alam
g. Ilmu biologi
h. Dan lain-lain yang terkait
dengan ilmiah dan teknologi.
Level Kognitif Pada Literasi Membaca
1. | Menemukan informasi (access and | a. Mencari informasi tersurat dari
retrieve): wacana
b. Mengakses informasi tersurat
dari wacana
¢. Menemukan informasi tersurat
dari wacana
2. | Menafsirkan dan Mengintegrasikan | a. Membandingkan dan
Informasi: mengontraskan ide atau
Memahami  informasi  tersurat informasi dalam teks tunggal
maupun  tersirat, memadukan maupun teks jamak,
interpretasi antar bagian teks untuk | b. Membuat kesimpulan,
menghasilkan inferensi c. Mengelompokkan 1ide dan
informasi
d. Mengombinasikan 1ide dan
informasi dalam teks
3. | Mengevaluasi dan  merefleksi | a. Menganalisis,
(Evaluate And Reflect): b. Memprediksi,
Menilai kredibilitas, kesesuaian | c. Menilai konten, bahasa, dan

maupun keterpercayaan teks serta
mampu mengaitkan isi teks dengan
hal lain di luar teks

unsur-unsur dalam teks

d. Merefleksi atau  membuat
sebuah gambaran atau opini
terhadap bacaan, kemudian
mengaitkannya dengan
pengalaman diri dan kehidupan
sekitarnya

E. Teknik Pengumpulan Data

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan (2021)

Agar dapat mengumpulkan lebih banyak data, maka dibutuhkan teknik

pengumpulan data. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan

data berupa observasi dan dokumentasi.
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Observasi

Peneliti melakukan analisis buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa
Indonesia Bergerak Bersama kurikulum merdeka kelas V berdasarkan
komponen literasi membaca. Hasil analisis ini digunakan sebagai data hasil
observasi. Pedoman observasi yang dianalisis berupa komponen literasi
membaca yang terdiri dari indikator konten, konteks, dan level kognitif.
Dokumentasi

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi.
Dokumentasi yang digunakan yaitu berupa buku pegangan siswa mata
pelajaran Bahasa Indonesia Bergerak Bersama kurikulum merdeka kelas V.

Halaman yang digunakan sebagai bahan analisis dan dijadikan dokumentasi

dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Analisis Pemetaan Halaman

Bab Elemen/Aktivitas Halaman

Menjawab Pertanyaan 5

Deskripsi [lustrasi 6

Memilih kata sifat, Mengurutkan kata sifat, 7-11
Teka-teki silang
Al?;l;alng Pembententukan.kata 12
unik Menyebutkan sifat 14
Memasangkan kata, Memilih antonim, 15, 16, dan 17
Melengkapi kalimat
Menggabungkan kalimat majemuk 20
Melengkapi tulisan, Menulis informasi 22,23

Menjawab pertanyaan 30

Menentukan majas, Menuliskan arti kata 33

Menjelaskan ciri-ciri kalimat, Mengubah 35

Bab IT kalimat langsung
Buku Jendela | Menceritakan teks, Menentukan pernyataan 36, 37, 38
Dunia Mencari perbedaan teks 39
Melengkapi kalimat, Menuliskan informasi 42 —45
buku, Mengenali buku
Menulis jurnal 48
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Bab Elemen/Aktivitas Halaman
Menjawab pertanyaan, Membuat kalimat 55
Menentukan kata dasar dan imbuhan me-, - 57 -59
kan, -lah
EkBab I.H . Menulis surat 62
spresi Diri -
Melalui hobi ' Melengkapi teks prqsedur 67
Menjawab pertanyaan, Menulis teks prosedur 72173
Membuat kalimat 80
Bab IV Menentukan ide pokok, Memasangkan idiom 83 — 85
Belajar Wawancara 92 -93
Berwirausaha Menulis jurnal 95
Menjawab pertanyaan 101
Menjawab pertanyaan 103 — 104
Menentukan fakta dan opini 106 — 109
Bab V Menjawab pertanyaan, Memilih kata 112 -113
Menjadi informasi
Warga Dunia Menjawab surat 116
Menulis jurnal 117
Menulis teks eksplanasi 118 -120
Menjawab pertanyaan, Melengkapi kosakata 127 - 128
Penggunaan huruf kapital, angka, dan 130-133
Bab VI bilangan
Cinta Menjawab pertanyaan 141
Indonesia Menulis jurnal 142
Menjawab pertanyaan, Membuat 144
pengumuman
Menulis dan membuat kalimat sebab akibat 152 -153
Membuat ringkasan 156 — 157
Menentukan makna kata pe-an 162
Menentukan ide pokok, kalimat utama, 163 - 164
Bab VII kalimat penjelas, dan menulis ringkasan
Sayangi Bumi Menulis jurnal 166
Menulis teks eksposisi 169
Menjawab pertanyaan, Jurnal menulis 175
Menentukan makna imbuhan ter- 177
Menjawab pertanyaan, Melengkapi kalimat 180 — 181
Bab VIII Melengkapi bagian sampiran pantun 188 — 189
Bergerak Menjawab pertanyaan, Menemukan kata 194 - 195
Bersama hubung
Menulis pidato 196
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F. Teknik Analisis Data

Proses analisis pada data kualitatif dapat berupa kata-kata dan bukan angka.
Data pun dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara, dokumen, dan rekaman
yang akan diproses secara sistematis agar dapat diinformasikan kepada orang lain
(Sugiyono 2019).
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data (data
collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan
penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification).

Langkah-langkah analisis data pada gambar dibawah ini

)

Pengumpulan [
Data J l
4 [ Penyajian Data ]
f 4‘
[ Reduksi Data L !
Jv ‘
\

Simpulan-simpulan:

> L Penarikan/Verifikasi

—D
»

Bagan 3.1 Komponen Dalam Analisis Data
1. Pengumpulan data
Peneliti mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari hasil studi observasi
dan dokumentasi, peneliti akan mendapatkan data tentang komponen literasi
membaca melalui butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa

Indonesia kelas V.
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Reduksi data

Setelah mendapatkan data sebanyak-banyaknya dari hasil observasi dan
dokumentasi, data tersebut dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan dalam hal-hal yang penting sesuai dengan fokus penelitian dan
yang terakhir mendeskripsikan secara jelas serta mempermudah melakukan
pengumpulan data selanjutnya.

Adapun dalam mereduksi data peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:

Kemunculan Indikator = Jumlah kemunculan X 100%

Jumlah ideal
Sumber: McHugh (2012)
Keterangan:
Kemunculan Indikator = = Adanya  kemunculan indicator  pada
komponen literasi membaca
Jumlah Kemunculan = Jumlah kemunculan per indikator
Jumlah Ideal = Jumlah keseluruhan kemunculan indikator

dari hutir soal

Setelah mendapatkan data dari mereduksi data, selanjutnya peneliti
menggunakan rumus interrater reliability untuk melihat kesepakatan antar rater
(penilai) dalam setiap butir soal.

Adapun rumus interrater reliability (mCHug,2020:280) yaitu:

Interrater Reliability = Jumlah nilai rata-rata 3 rater

Jumlah indikator
Setelah semua data sudah dihitung menggunakan rumus, selanjutnya melihat

kesepakatan interrater dalam memberikan penilaian.
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Tabel 3.3 Interprestasi kesepakatan rater dari kappa Cohen

No Nilai Level Kesepakatan Persentase Data Reliable
1. 0-0,20 Tidak ada 0—-4%

2. 0,21 - 0,39 Kurang 4—-15%

3. 0,40 - 0,59 Lemah 15-35%

4. 0,60 -0, 79 Sedang 35-63%

5. 0,80 -0, 90 Kuat 64 - 81%

6. Di atas 0,90 Sangat kuat 82-100%

Sumber: McHugh (2012)
Penyajian data (Data display)
Setelah data sudah dideskripsikan secara jelas selanjutnya dilakukan penyajian
data, yang dimana dapat dilakukan dengan bentuk tabel. grafik, flowchart,
pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut nantinya data yang
ada dapat terorganisasikan sehingga akan mudah dipahami.
Penarikan kesimpulan
Langkah terakhir dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan. Menurut
Sugiyono (2019) kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal. Kesimpulan ini
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada pada saat
pengumpulan data di lapangan. Temuan ini dapat berupa deskripsi / gambaran

suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 6 Februari 2024 sampai dengan
16 Februari 2024 dengan cara menganalisis butir soal buku pegangan siswa mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat unsur
literasi membaca dalam buku mata pelajaran Bahasa Indonesia. Analisis melibatkan
dua orang ahli (rater), rater 1 bernama Fariza Elisty, S.Pd. sebagai guru di SDN 007
Bengkulu Utara dan rater 2 bernama Siyam Murtinah.S, S.Pd. sebagai guru di SDN
007 Bengkulu Utara serta peneliti itu sendiri. Peneliti dan dua orang rater
menganalisis buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia yang telah
diberi pemetaan halaman dan lembar analisis butir soal.

Dua orang yang ditetapkan sebagai rater akan diberikan pemetaan halaman
pada buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia dan lembar analisis
butir soal selanjutnya rater menganalisis secara individu. Setelah dianalisis
kemudian akan dilihat hasil persentase kemunculan komponen literasi membaca
dan persentase kesepakatan antar dua rater dan peneliti. Analisis yang akan
dilakukan oleh rater dan peneliti tentang komponen literasi membaca yang terdiri
dari konten (teks fiksi dan informasi), konteks (personal, sosial budaya, saintifik),
dan level kognitif (menemukan informasi, menafsirkan dan mengintegrasikan
informasi, mengevaluasi dan merefleksi).

Identitas buku yang dianalisis disajikan pada Tabel 4.1

30
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Tabel 4.1
Identitas Buku Prgangan Siswa

Judul Buku Buku Siswa Bahasa Indonesia Bergerak Bersama

Nama Penulis Evy Verawaty, Zulgarnain

Penerbit Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen  Pendidikan  Kementerian  Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan  Teknologi = Komplek

Kemdikbudristek Jalan RS. Fatmawati, Cipete, Jakarta
Selatan https://buku.kemdikbud.go.id

Jumlah Halaman 222 halaman
Cetakan ke- Cetakan Pertama
Tahun 2021

Ukuran Buku 21x29,7cm
Jumlah Bab 8 bab

Jenis Huruf Andika New
Warna Sampul Biru

Hasil analisis dari masing-masing komponen literasi membaca dalam buku

pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia dijabarkan sebagai berikut:
1. Persentase kemunculan komponen konten pada buku pegangan siswa
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V
Analisis komponen konten pada buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V yang meliputi indikator fiksi dan informasi dengan jumlah
butir soal sebanyak 84 butir soal.
Hasil persentase kemunculan indikator komponen konten disajikan pada Tabel
4.2 berikut ini.
Tabel 4.2
Persentase Indikator Konten
No | Indikator Butir Soal Halaman Jumlah | Persentase
1 Teks 5(1),14(1),30 (1), | 5, 14, 30, 35, 36- | 32 38%
35 (1), 36-38 (123), | 38, 39, 55, 57-
Fiksi 39 (1), 55 (12), 57- | 59, 80, 83-85,
59(1),80(1),83-85 | 92-93, 95, 101,
(12),92-93 (12),95 | 112-113, 127-
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No | Indikator Butir Soal Halaman Jumlah | Persentase
(1), 101 (1), 112- {128, 130-133,
113 (12), 127-128 | 152-153, 156-
(12), 130-133 (12), | 157, 175, 188-
152-153 (12), 156- | 189
157 (12), 175 (12),
188-189 (12)

2 Teks 6 (1), 7-11 (1234), | 6, 7-11, 12, 15- |52 61%
12 (1), 15-17 (123), | 17, 20, 22-23,

Informasi | 20 (1), 22-23 (1,2), | 33, 35, 42-45,

33 (12), 35 (2), 42- | 48,57-59,62, 67,
45 (123),48 (1),57- | 72-73, 103-104,
59 (23),62 (1), 67 | 106-109, 116,
(12), 72-73 (12), | 117, 118-120,
103-104 (123), 106- | 141, 142, 144,
109 (1234),116 (1), | 162, 163-164,
117 (1), 118-120 | 166, 169, 177,
(12), 141 (1), 142 | 180-181, 194-
(1), 144 (12), 162 | 195, 196
(1), 163-164 (12),
166 (1), 169 (1),
177 (1), 180-181
(12), 194-195 (12),
196 (1)

Total 84 99%

(Sumber data pada lampiran 2 halaman 142)

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah total kemunculan

komponen konten yaitu 84 kali. Indikator yang muncul berupa indikator teks fiksi

sebanyak 32 kali dengan persentase 38 %, indikator teks informasi sebanyak 52 kali

dengan persentase 61%. Hal ini dapat diartikan bahwa kemunculan indikator konten

dalam butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V

sudah sangat kuat.

Hasil kesepakatan penilai dalam menganalisis komponen konten menunjukkan

hasil yang sangat kuat dan disajikan pada Tabel 4.3 sebagai berikut:
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Hasil Kesepakatan Antar Penilai Pada Buku Pegangan Siswa Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia

No Indikator Nilai Persentase Data Level
Reliabel Kesepakatan
1 Teks Fiksi 1,00 100% Sangat Kuat
2 Teks Informasi 0,98 96% Sangat Kuat

(Sumber data pada lampiran 2 halaman 143)

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil kesepakatan antar penilai dalam

menganalisis komponen konten pada butir soal buku pegangan siswa mata

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V menunjukkan level kesepakatan yang sangat

kuat.

2. Persentase kemunculan komponen konteks pada buku pegangan siswa

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V

Analisis komponen konteks pada buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa

Indonesia kelas V yang meliputi indikator personal, indikator sosial budaya

dan indikator saintifik dengan jumlah butir soal sebanyak 84 butir soal.

Hasil persentase kemunculan indikator komponen konteks disajikan pada

Tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4
Persentase Indikator Konteks

No | Indikator Butir Soal Halaman

Jumlah

Persentase

1 | Personal | 5(1), 6(1), 7-11(1234), | 5,6, 7-11,

12(1), 14(1), 15- 12, 14, 15-

54

64%
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No | Indikator Butir Soal Halaman | Jumlah | Persentase
17(123), 20(1), 22- 17, 20, 22-
23(12), 30(1), 33(12), 23, 30, 33,
35(12), 36-38(123), 35, 36-38,
39(1), 42-45(3), 48(1), | 39, 42-45,
55(12), 57-59(123), 48, 55, 57-
62(1), 67(12), 72- 59, 62, 67,
73(12), 80(1), 83- 72-73, 80,
85(12), 92-93(12), 83-85, 92-
95(1), 101(1), 106- 93, 95,
109(3), 112-113(12), 101, 106-
127-128(12), 152- 109, 112-
153(12), 156-157(1), 113, 127-
169(1), 175(12), 177(1) | 128, 152-
153, 156-
157, 169,
175,177
2 | Sosial 116(1), 130-133(12), 116, 130- |7 8%
Budaya 141(1), 144(12), 156- 133, 141,
157(1) 144, 156-
157
3 | Saintifik 42-45(12), 103- 42-45, 23 27%
104(123), 106- 103-104,
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No | Indikator Butir Soal Halaman | Jumlah | Persentase
109(124), 117(1), 118- | 106-109,
120(12), 142(1), 156- 117, 118-
157(2), 163-164(12), 120, 142,
166(1), 180-181(12), 156-157,
188-189(12), 194- 163-164,
195(12), 196(1) 166, 180-
181, 188-
189, 194-
195, 196
Total 84 99%

(Sumber data pada lampiran 2 halaman 142)

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa jumlah total kemunculan

komponen konteks yaitu 84 kali. Indikator yang muncul berupa indikator personal

sebanyak 54 kali dengan persentase 64 %, indikator sosial budaya sebanyak 7 kali

dengan persentase 8% dan indikator saintifik sebanyak 23 kali dengan persentase

27%. Hal ini dapat diartikan bahwa kemunculan indikator konteks dalam butir soal

buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V sudah sangat kuat.

Hasil kesepakatan penilai

dalam menganalisis

komponen konteks

menunjukkan hasil yang sangat kuat dan disajikan pada Tabel 4.5 sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Hasil Kesepakatan Antar Penilai Pada Buku Pegangan Siswa Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia

No Indikator Nilai Persentase Data Level
Reliabel Kesepakatan
1 Personal 0,98 96% Sangat Kuat
2 Sosial Budaya 0,97 94% Sangat Kuat
3 Saintifik 1,00 100% Sangat Kuat

(Sumber data pada lampiran 2 halaman 145)

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil kesepakatan antar penilai dalam
menganalisis komponen konteks pada butir soal buku pegangan siswa mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V menunjukkan level kesepakatan yang sangat

kuat.

3. Persentase kemunculan komponen level kognitif pada buku pegangan
siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V
Analisis komponen level kognitif pada buku pegangan siswa mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V yang meliputi indikator menemukan informasi,
indikator menafsirkan dan mengintegrasikan dan indikator mengevaluasi dan
merefleksikan dengan jumlah butir soal sebanyak 84 butir soal.
Hasil persentase kemunculan indikator komponen level kognitif disajikan pada

Tabel 4.6 berikut ini.



Tabel 4.6

Persentase Indikator Level Kognitif
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No Indikator Butir Soal Halaman | Jumlah Persentase
1 Menemukan 5(1), 6(1), 7- 5,6, 7- 77 91%

informasi 11(1234), 11, 12,
12(1), 14(1), 14, 15-
15-17(123), 17, 20,
20(1), 22- 22-23,
23(12), 30(1), | 30, 33,
33(12), 35(12), | 35, 36-
36-38(123), 42- | 38, 42-
45(123),48(1), |45, 48,
55(12), 57- 55,57-
59(123), 62(1), | 59, 62,
67(12), 72- 67, 72-
73(12), 80(1), | 73, 80,
83-85(12), 92- | 83-85,
93(12), 103- 92-93,
104(123), 106- | 103-104,
109(1234), 106-109,
112-113(12), 112-113,
116(1), 118- 116,
120(1), 127- 118-120,
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No Indikator Butir Soal Halaman | Jumlah Persentase
128(12), 130- 127-128,
133(12), 130-133,
141(1), 141,
144(12), 152- 144,
153(12), 156- 152-153,
157(12), 156-157,
162(1), 163- 162,
164(12), 163-164,
169(1), 169,
175(12), 175,
177(1), 180- 1717,
181(12), 188- 180-181,
189(12), 194- 188-189,
195(12), 196(1) | 194-
195(12),
196(1)
2 Menafsirkan dan | 5(1), 39(1), 5, 39, 4%
mengintegrasikan | 101(1), 118- 101,
120(2), 118-120,
3 Mengevaluasi 117(1), 142(1), | 117, 3%
dan 166(1), 142,
merefleksikan 166,
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No Indikator Butir Soal Halaman Jumlah Persentase

Total 84 98%

(Sumber data pada lampiran 2 halaman 143)

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa jumlah total kemunculan
komponen level kognitif yaitu 84 kali. Indikator yang muncul berupa indikator
menemukan informasi sebanyak 77 kali dengan persentase 91%, indikator
menafsirkan dan mengintegrasikan sebanyak 4 kali dengan persentase 4% dan
indikator mengevaluasi dan merefleksikan sebanyak 3 kali dengan persentase 3%.
Hal ini dapat diartikan bahwa kemunculan indikator level kognitif dalam butir soal

buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V sudah sangat kuat.

Hasil kesepakatan penilai dalam menganalisis komponen level kognitif

menunjukkan hasil yang sangat kuat dan disajikan pada Tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Kesepakatan Antar Penilai Pada Buku Pegangan Siswa Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia

No Indikator Nilai Persentase Data Level

Reliabel Kesepakatan

1 Menemukan 1,00 100% Sangat Kuat
informasi
2 Menafsirkan dan 1,00 100% Sangat Kuat
mengintegrasikan
3 Mengevaluasi dan 1,00 100% Sangat Kuat
merefleksikan

(Sumber data pada lampiran 2 halaman 147)



40

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil kesepakatan antar penilai dalam
menganalisis komponen level kognitif pada butir soal buku pegangan siswa mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V menunjukkan level kesepakatan yang sangat

kuat.

B. Pembahasan Penelitian

Pendidikan di Indonesia saat ini menerapkan kurikulum merdeka dimana
kurikulum merdeka bukan fokus pada pengembangan kompetensi guru semata
melainkan turut berpengaruh kepada seluruh elemen khususnya bidang akademik.
Dalam pengembangan bidang akademik, diperlukan pembelajaran berupa literasi
membaca untuk mengasah kemampuan dalam memahami berbagai informasi yang
didapatkan melalui teks, simbol, dan multimedia dengan cara mendengar,
membaca, menulis, menyampaikan, dan memberikan informasi. Pada penelitian ini,
analisis dilakukan pada buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas V ditinjau dari komponen literasi membaca. Pentingnya literasi membaca
dalam diri setiap individu sangat mendukung keberhasilan dalam menangani
persoalan akademik.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan, literasi membaca terbagi
menjadi 3 komponen yaitu konten, konteks, dan level kognitif. Masing-masing
indikator pada komponen tersebut digunakan sebagai acuan dalam menganalisis
buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V. Adapun penjelasan
setiap komponen pada literasi membaca dijelaskan sebagai berikut:

1. Komponen konten bertujuan untuk menunjukkan jenis teks yang digunakan.

Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan
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dan Kebudayaan (2021:12) menyebutkan ada 2 jenis konten teks yaitu: pertama,
teks fiksi yaitu karya tertulis tentang persoalan hidup manusia yang telah
dipadukan dengan imajinasi pengarang. Contohnya yaitu cerita pendek, cerita
fantasi, puisi, dan drama. Kedua, teks informasi yaitu karya tertulis yang berisi
informasi faktual yang diambil melalui data-data faktual, peristiwa, dan sesuatu
yang benar adanya dan terjadi di dalam kehidupan. Contohnya yaitu iklan, berita,
artikel, dan pengumuman.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh rater 1, rater 2, dan rater 3
menyatakan bahwa pada komponen konten, indikator yang paling sering muncul
atau yang paling dominan yaitu teks informasi dengan jumlah kemunculan butir
soal sebesar 52 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 61,9% dari
100%. Indikator yang kedua yaitu teks fiksi dengan jumlah kemunculan butir
soal sebesar 32 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 38,0% dari
100%. Menurut Pusat Asesmen Dan Pembelajaran (2020:15), persentase soal
AKM pada jenjang sekolah dasar yaitu teks informasi sebesar 50% dan teks fiksi
sebesar 50%. Artinya dari hasil analisis menyatakan pada teks informasi sudah
mencapai persentase yang telah ditentukan, sedangkan pada teks fiksi tidak
mencapai persentase yang telah ditentukan.

Komponen konten yang tidak muncul dalam butir soal buku pegangan siswa
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V yaitu:

1. Teks fiksi terdiri dari cerita fantasi, prosa, drama.

2. Teks informasi terdiri dari artikel, laporan, buletin, label, jurnal ilmiah.

Contoh soal komponen konten yang paling dominan disajikan sebagai berikut:
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Dalam butir soal tersebut menyatakan bahwa terdapat komponen konten berupa

infografis tentang fiksi dan non fiksi. Menurut Saptodewo (2014) infografis sangat

populer karena mereka membantu orang untuk menyampaikan sebuah pesan.

Diilustrasikan dengan gambar yang kreatif dan menarik, teks tidak terlalu panjang.

Pada komponen konteks di dalam butir soal tersebut terdapat komponen konteks

yang muncul berupa hobi, peristiwa/pengalaman pribadi, teks fiksi menghibur

tentang ide tulisan Bermain Bersama Sahabat, Beternak Ayam, Menolong Sesama,

Sekolahku, Lima Tempat Wisata Terkenal di Kotaku, Membuat Prakarya dari

Barang Bekas, Ketika Aku Sakit, Liburan Menyenangkan. Pada komponen level

kognitif di dalam butir soal tersebut berupa mencari informasi dengan menulis teks

fiksi dan non fiksi.

2. Komponen konteks bertujuan untuk menunjukkan aspek kehidupan atau situasi
(Tema) dari jenis teks yang digunakan. Badan Penelitian dan Pengembangan dan
Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021:12) menyebutkan
bahwa konteks teks dikelompokkan menjadi 3 yaitu: Pertama, konteks personal
yaitu bahan bacaan yang berisi hobi, cita-cita, peristiwa atau pengalaman pribadi
seseorang, memilih atau menentukan gaya hidup, pekerjaan atau profesi, teks
fiksi yang menghibur. Kedua, konteks sosial budaya yaitu bahan bacaan yang
berisi transportasi publik, permainan tradisional, perekonomian, kebijakan
publik, makanan khas, tarian, ataupun kebiasaan masyarakat. Ketiga, konteks
saintifik yaitu bahan bacaan yang berisi ilmu ruang angkasa, ilmu medis atau
obat-obatan, kandungan gizi, ilmu fisika, cuaca atau iklim, gejala alam, ilmu

biologi.
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Dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh rater 1, rater 2, dan rater 3
menyatakan bahwa pada komponen konteks, indikator yang paling sering
muncul atau yang paling dominan yaitu personal dengan jumlah kemunculan
butir soal sebesar 54 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 64%
dari 100%. Indikator yang kedua yaitu sosial budaya dengan jumlah kemunculan
butir soal sebesar 7 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 8%
dari 100% dan indikator yang ketiga yaitu saintifik dengan jumlah kemunculan
butir soal sebesar 23 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 27%
dari 100%. Menurut Pusat Asesmen Dan Pembelajaran (2020:19), persentase
soal AKM pada jenjang sekolah dasar yaitu personal sebesar 60%, sosial budaya
sebesar 30% dan saintifik sebesar 10%. Artinya dari hasil analisis menyatakan
pada personal dan saintifik sudah mencapai persentase yang telah ditentukan,
sedangkan pada sosial budaya tidak mencapai persentase yang telah ditentukan
Komponen konteks yang tidak muncul dalam butir soal buku pegangan siswa
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V yaitu:

1. Personal terdiri dari memilih/menentukan gaya hidup

2. Sosial budaya terdiri dari permainan tradisional, kebijakan publik, makanan

khas
3. Saintifik terdiri dari ilmu ruang angkasa, ilmu medis/obat-obatan,

kandungan gizi
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Contoh soal komponen konteks yang paling dominan disajikan sebagai berikut:

Halaman 55 butir soal 1, 2
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Dalam butir soal 1 dan 2 menyatakan bahwa terdapat komponen konten berupa
nukilan cerita pendek tentang “Ekspresi Diri Melalui Hobi”. Menurut Kementerian
Pendidikan Dan Kebudayaan (2020: 9) mengatakan bahwa cerita pendek tersebut
memiliki proporsi penulisan lebih singkat dari novel, isi cerita menggambarkan
kehidupan sehari-hari, memiliki beragam macam karakter tokoh, tokoh yang
diceritakan dalam cerpen mengalami konflik sampai dengan penyelesaiannya, alur
cerita tunggal dan lurus, memberikan kesan dan pesan yang mendalam. Pada
komponen konteks di dalam butir soal menjelaskan tentang hobi dengan kalimat
“kegiatan ini sudah menjadi hobi yang menyenangkan buatku”,
peristiwa/pengalaman pribadi Jefri Mamantouw dalam membuat sesuatu dari
kardus bekas, pekerjaan/profesi ayah Jefri Mamantouw berjualan suku cadang
motor, dan teks fiksi menghibur tentang Ekspresi Diri Melalui Hobi. Sedangkan
pada komponen level kognitif di dalam butir soal 1 berupa menemukan informasi
dengan kalimat “Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!”. Menurut
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan (2020: 27) mengatakan bahwa
menemukan informasi tersurat dari pertanyaan siapa, kapan, di mana, mengapa,
bagaimana pada teks sastra. Dan komponen level kognitif di dalam butir soal 2
berupa menemukan informasi tentang membuat kalimat baru dari kata yang telah

disediakan.

3. Komponen level kognitif bertujuan untuk menunjukkan proses berpikir yang
diperlukan agar dapat menyelesaikan masalah. Badan Penelitian dan
Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

(2021:12) menyebutkan bahwa terdapat tiga level kognitif literasi membaca.
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Pertama, menemukan informasi (Access and retrieve) yaitu tercapainya
kemampuan menemukan, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan suatu gagasan
atau informasi dalam teks. Kedua, Menafsirkan dan Mengintegrasikan Informasi
yaitu tercapainya kemampuan untuk menguraikan dan menggabungkan
informasi yang telah ditemukan dengan membandingkan informasi dalam teks
tunggal maupun teks jamak, membuat kesimpulan, mengelompokkan, dan
mengombinasikan ide dan informasi dalam teks tunggal atau teks jamak. Ketiga,
Mengevaluasi dan merefleksi (Evaluate and reflect) yaitu kemampuan untuk
menganalisis dan menilai konten, bahasa, dan unsur-unsur dalam teks. Selain itu
juga, tahapan ini dituntut untuk dapat membuat gambaran atau pendapat
terhadap bacaan.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh rater 1, rater 2, dan rater 3
menyatakan bahwa pada komponen level kognitif, indikator yang paling sering
muncul atau yang paling dominan yaitu menemukan informasi dengan jumlah
kemunculan butir soal sebesar 77 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan
sebesar 91% dari 100%. Indikator yang kedua yaitu menafsirkan dan
mengintegrasikan dengan jumlah kemunculan butir soal sebesar 4 kali dari
jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 4% dari 100%. Indikator yang
ketiga yaitu mengevalusi dan merefleksikan dengan jumlah kemunculan butir
soal sebesar 3 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 3% dari
100%. Menurut Pusat Asesmen Dan Pembelajaran (2020:20), persentase soal
AKM pada jenjang sekolah dasar yaitu menemukan informasi sebesar 50%,

Memahami sebesar 40% dan mengevaluasi dan merefleksikan sebesar 10%.
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Artinya dari hasil analisis menyatakan pada menemukan informasi sudah

mencapai persentase yang telah ditentukan, sedangkan pada mengevalusi dan

merefleksikan serta menafsirkan dan mengintegrasikan tidak mencapai

persentase yang telah ditentukan.

Komponen level kognitif yang tidak muncul dalam butir soal buku pegangan

siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V yaitu:

1. Menafsirkan dan mengintegrasikan informasi terdiri dari membuat
kesimpulan

2. Mengevaluasi dan merefleksi terdiri dari menganalisis, memprediksi,
merefleksi atau membuat sebuah gambaran atau opini terhadap bacaan,
kemudian mengaitkannya dengan pengalaman diri dan kehidupan

sekitarnya
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Contoh soal komponen konteks yang paling dominan disajikan sebagai berikut:
1. Halaman 67 butir soal 1 dan 2
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Dalam butir soal 1 menyatakan bahwa terdapat komponen konten berupa resep
tentang membuat mie rebus. Menurut Hamidah, Komariah (2018) resep merupakan
perintah/petunjuk kerja yang memuat cara untuk membuat suatu hidangan. Pada
komponen konteks di dalam butir soal menjelaskan tentang pengalaman pribadi
seseorang dalam membuat mie rebus. Pada komponen level kognitif di dalam butir
soal menjelaskankan tentang menemukan informasi tentang melengkapi kalimat
membuat mie rebus dengan kata yang telah disediakan. Dalam butir soal 2
menyatakan bahwa terdapat komponen konten berupa infografis tentang prosedur
mencuci tangan. Menurut Saptodewo (2014) infografis sangat populer karena
mereka membantu orang untuk menyampaikan sebuah pesan. Diilustrasikan
dengan gambar yang kreatif dan menarik, teks tidak terlalu panjang. Pada
komponen konteks di dalam butir soal menjelaskan tentang pengalaman pribadi
seseorang dalam melakukan cara mencuci tangan yang benar. Pada komponen level
kognitif di dalam butir soal menjelaskankan tentang menemukan informasi dengan
mengurutkan cara mencuci tangan yang benar menurut kalimat yang telah

disediakan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis butir soal

buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V, maka terdapat

komponen literasi membaca pada butir soal tersebut. Berikut ini adalah rincian

kemunculan indikator:

1.

Komponen konten yang paling dominan berupa teks informasi dengan
jumlah kemunculan butir soal sebesar 52 kali dari jumlah butir soal 84
dipresentasekan sebesar 61% dari 100%. Indikator yang kedua yaitu teks
fiksi dengan jumlah kemunculan butir soal sebesar 32 kali dari jumlah
butir soal 84 dipresentasekan sebesar 38% dari 100%. Artinya, untuk teks
informasi sudah mencapai syarat persentase dari PUSMENJAR sebesar
50% dan untuk teks fiksi tidak mencapai syarat persentase dari
PUSMENIJAR sebesar 50%. Komponen konten yang tidak muncul dalam
butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V
yaitu teks fiksi terdiri dari cerita fantasi, prosa, drama; teks informasi
terdiri dari artikel, laporan, buletin, label, jurnal ilmiah.

Komponen konteks yang paling dominan yaitu personal dengan jumlah
kemunculan butir soal sebesar 54 kali dari jumlah butir soal 84
dipresentasekan sebesar 64% dari 100%. Indikator yang kedua yaitu sosial
budaya dengan jumlah kemunculan butir soal sebesar 7 kali dari jumlah
butir soal 84 dipresentasekan sebesar 8% dari 100% dan indikator yang

ketiga yaitu saintifik dengan jumlah kemunculan butir soal sebesar 23 kali
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dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 27% dari 100%. Artinya,
untuk personal sudah mencapai syarat persentase dari PUSMENJAR
sebesar 60%, untuk sosial budaya tidak mencapai syarat persentase dari
PUSMENIJAR sebesar 30% dan untuk saintifik mencapai syarat
persentase dari PUSMENJAR sebesar 10%. Komponen konteks yang
tidak muncul dalam butir soal buku pegangan siswa mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V yaitu personal terdiri dari memilih/menentukan gaya
hidup; sosial budaya terdiri dari permainan tradisional, kebijakan publik,
makanan khas; saintifik terdiri dari ilmu ruang angkasa, ilmu medis/obat-
obatan, kandungan gizi.

Komponen level kognitif yang paling dominan yaitu menemukan
informasi dengan jumlah kemunculan butir soal sebesar 77 kali dari
jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 91% dari 100%. Indikator
yang kedua yaitu menafsirkan dan mengintegrasikan dengan jumlah
kemunculan butir soal sebesar 4 kali dari jumlah butir soal 84
dipresentasekan sebesar 4% dari 100%. Indikator yang ketiga yaitu
mengevalusi dan merefleksikan dengan jumlah kemunculan butir soal
sebesar 3 kali dari jumlah butir soal 84 dipresentasekan sebesar 3% dari
100%. Artinya, untuk menemukan informasi sudah mencapai syarat
persentase dari PUSMENJAR sebesar 50%, untuk menafsirkan dan
mengintegrasikan tidak mencapai syarat persentase dari PUSMENJAR
sebesar 40% dan untuk mengevalusi dan merefleksikan tidak mencapai

syarat persentase dari PUSMENJAR sebesar 10%. Komponen level
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kognitif yang tidak muncul dalam butir soal buku pegangan siswa mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V yaitu menafsirkan dan
mengintegrasikan  informasi terdiri dari membuat kesimpulan;
mengevaluasi dan merefleksi terdiri dari menganalisis, memprediksi,
merefleksi atau membuat sebuah gambaran atau opini terhadap bacaan,

kemudian mengaitkannya dengan pengalaman diri dan kehidupan

sekitarnya
B. Saran
1. Disarankan bagi guru dan calon pendidik agar dapat dijadikan dasar
untuk mengembangkan bahan ajar dan alat tes yang lebih baik lagi.
2. Dalam penelitian ini buku yang dianalisis hanya terbatas pada buku

pegangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V, diharapkan
peneliti lainnya dapat melakukan analisis literasi membaca pada buku

yang lainnya agar lebih terperinci lagi.
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LAMPIRAN 2
LEMBAR HASIL ANALISIS



Hasil Kemunculan Indikator Komponen Literasi Membaca

Indikator Konten Butir Soal Buku Pegangan Siswa Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Kelas V

No

Indikator

Halaman/Nomor

Jumlah

Persentase

Teks Fiksi

5 (1), 14 (1), 30 (1), 35 | 32
(1), 36-38 (123), 39 (1),
55 (12),57-59 (1), 80 (1),
83-85 (12), 92-93 (12),
95 (1), 101 (1), 112-113
(12), 127-128 (12), 130-
133 (12), 152-153 (12),
156-157 (12), 175 (12),
188-189 (12)

38%

Teks

Informasi

6(1),7-11(1234), 12 |52
(1), 15-17 (123), 20 (1),
22-23(1,2), 33 (12), 35
(2), 42-45 (123), 48 (1),
57-59 (23),62 (1), 67
(12), 72-73 (12), 103-
104 (123), 106-109
(1234), 116 (1), 117 (1),
118-120 (12), 141 (1),
142 (1), 144 (12), 162
(1), 163-164 (12), 166
(1), 169 (1), 177 (1),
180-181 (12), 194-195
(12), 196 (1)

61%

Total

84

99%




Indikator Konteks Butir Soal Buku Pegangan Siswa Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Kelas V

71

Indikator

Halaman/Nomor

Jumlah

Persentase

Personal

5(1), 6(1), 7-11(1234),
12(1), 14(1), 15-17(123),
20(1), 22-23(12), 30(1),
33(12), 35(12), 36-
38(123), 39(1), 42-45(3),
48(1),  55(12),  57-
59(123), 62(1), 67(12),
72-73(12), 80(1), 83-
85(12), 92-93(12), 95(1),
101(1), 106-109(3), 112-
113(12),  127-128(12),
152-153(12), 156-
157(1), 169(1), 175(12),
177(1)

54

64%

Sosial

Budaya

116(1),
141(1),
157(1)

130-133(12),
144(12), 156-

8%

Saintifik

42-45(12), 103-
104(123), 106-109(124),
117(1), 118-120(12),
142(1), 156-157(2), 163-
180-

164(12), 166(1),

181(12), 188-189(12),

194-195(12), 196(1)

23

27%

Total

84

99%
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Indikator Level Kognitif Butir Soal Buku Pegangan Siswa Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Kelas V

No

Indikator

Halaman/Nomor

Jumlah

Persentase

Menemukan

informasi

5(1), 6(1), 7-11(1234),
12(1),  14(1), 15-
17(123), 20(1), 22-
23(12), 30(1), 33(12),
35(12), 36-38(123), 42-
45(123), 48(1), 55(12),
57-59(123),  62(1),
67(12),  72-73(12),
80(1), 83-85(12), 92-
93(12), 103-104(123),
106-109(1234),  112-
113(12), 116(1), 118-
120(1), 127-128(12),
130-133(12),  141(1),
144(12), 152-153(12),
156-157(12),  162(1),
163-164(12),  169(1),
175(12), 177(1), 180-
181(12), 188-189(12),
194-195(12), 196(1)

77

91%

Menafsirkan dan

mengintegrasikan

5(1), 39(1), 101(1),

118-120(2),

4%

Mengevaluasi

dan

merefleksikan

117(1), 142(1), 166(1),

3%

Total

84

98%
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Hasil Persamaan Dan Perbedaan Antar Penilai Dalam Menganalisis Unsur

Literasi Membaca

A. Komponen Konten
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66

66

66

66

66

66

1,2
1,2,3

1,2

1,2

2

1,2

1,2

1,2

1,2,3

1,2

3

1

1,2

1,2

1,2

1,2

35
36-38

39
42-45

48

55

57-59

62

67

72-73

80

83-85

92-93

95

101

103-

104

106-

109

112-

113

116
117

118-

120
127-

128
130-

133
141
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152- 1,2 111 }j1jo0o,0}0|1]01]1]1
153
156- 1 1|1 (1] 1]0]0]0]1]1 1|1 |1
157 2 1|1 |1 110, 0]0]1 1 1|1 |1
162 1 O|]0[O0O]1T]0]0]0]T1]1 1|1 |1
163- 1,2 O|lo0(O0]1T]0|0]0]1 1 1|1 |1
164
166 O|l0[O0O]1]0|0]0]1 1 1|1 |1
169 Ol 11010, |0|0]0]T1 L1011
66
175 1,2 1 11010 ]0|1T]0[0]0]1
177 1 1 1100|010 ]0]0]|1
180- 1,2 0 10, 0] 0|1 1 1|1 |1
181
188- 1,2 O|lo0(O0]1]0|0]0]T1 1 1|1 |1
189
194- 1,2 O|lo0(O0]1]0|0]0]1 1 1|1 |1
195
196 1 O|l0[O0O]1]0|0]0]1 1 1|1 |1
Interrater 0, Interrater 0, Interrater 1,
Reability 98 Reability 97 Reability 00
C. Komponen Level Kognitif
Indikator
Halama No Menemukan Menafsirkan Mengevalua | %
n Butir Informasi Y% dan % si dan
Soal Mengintegra Merefleksik
sikan an
R|R | R R| R |R R |R |R
1|23 1 ]2 |3 1 |2 |3
5 1 r|{1 (11|11 1] 1T]0]0|0]1
6 1 1 {11 |1]0]0[0|1T]0]0|O0]1
7-11 L2311 |1}]1[0]O0]O0O[1]0]0]O0]|1
4
12 1 1|11, 1]0]0,0]1T]0]0|0]1
14 1 1 {11 |1]0]0[0|1T]0]0|O0]1
1517 | ,2,3 (1|1 {1 ] 1,0]0]0|1]0]0]O0]|1
20 1 1|11, 1]0]0,0]1T]0]0]|0]1
22-23 1,2 1 {11 |1]0]0[0|1T]0]0|O0]1
30 1 1|11, 1]0]0,0]1T]0]0|0]1
33 1 1|11, 1]0]0]0]1T]0]0|0]1
2 1|11, 1]0]0,0]1T]0]0|0]1
35 1,2 1|11, 1]0]0]0]1T]0]0]0]1
36-38 | 1,2,3 |1 |1 (1|1 ]0]0]0]1T]0]0]|0]1
39 1 Ojojo |1 |1 |1 |1 ] 1]0[0|0]1
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180- 1,2 1 1 1 1{0]0]O0O]1]0]0]O0]1

181

188- 1,2 1 1 1 1{0]0]O0O]1]0]0]O0]1

189

194- 1,2 1 1 1 1{0]0]O0O]1T]0]0]O0]1

195

196 1 1 1 1 170]0]O0]1]0]0]0]1
Interrater 1, Interrater 1, Interrater 1,
Reability 00 Reability 00 Reability 00
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LAMPIRAN 3

HASIL ANALISIS BUTIR
SOAL
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1. Halaman 5 butir soal 1

/ Rana dan Rani

mdmmodammmm

WM\, m,dmaﬁs merekammp
Merekabeidungmancung don berdog lncl.

Rana dan Rani adalah kembar identik.

Membedakan rupa mereka sangatlah sulit.

Kelohiran mereka berjorak tujuh menit.
s, Rana adalah kakak dan Rani adoalah adik.
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Joablh pertanyaan-pertanyagn e n

Sicpoke sotars kembar o ek smping!

Aok g cioksuddan kb et -
. Berton b ok elhiven s Kb

4, kool menjodtemn mmk{baguirmm %liun dopt petBedokon

eduanya!

5, Ao su}akf perSamadn don perhedmnza}sil(amhwﬂamdanﬁmﬂ

Cunkn UiV b el prduan perlanvoben

Tk prsaman ke pacadoer engeh digrom, Tl
peedn t kst ing e poda bgian ki donkanndiagom,
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2. Halaman 6 butir soal 1

mmmmm

{mmw bt et g
tertarg gl S

i Bahosa Ledones o | Bergeech Sermong | seeuk SDKelas ¥
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3. Halaman 7-11 butir soal 1, 2, 3, 4

T s

(ot Sk

(2 v b0 et merteton ot o Sedon ark st g bede Ao
12 e agewin #88 Pengnbirun ot @, thy v sy
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4. Halaman 12 butir soal 1

Porhatikon o b pe ke beruth mejdpeme ok penyeunkuk

el
Lt

{ Tul s pembentutankotsekhh mendapet bt pe it ke
katni bowet i
CGMdMM"deﬂ /
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5.

Halaman 14 butir soal 1

/- DARMAN DAN DARMIN \

Cerita Rokyat dari DKI Jakarta

Dol kel o st deroh di Jakarta, tinggalah saudagarkaya bemary
Rk Solm. D terkenal sbega uon b, Pok Slm mempunyaldu crerganak
Angk pertama bernama Darman dan anak kedua bernama Dormin, Sepeninggel

strinya, ok Sallm merawat kedua ancknya searang dir,
7

Kedug anck Pak Salim memillk sfat yeng sangot berbed, Dol kecll, Darman
senang bermaln silat, Untuk memperdalam silatrya. dia tidok sagan-seqon mencar
ke berbagal perqueian lat. Nemun, limuyong irmifkinya tidk dimanfaatian
dengan bak. Darman sering terlbat pervelahian dengan anck-anck di sekitar

tampungr.

Setiap hart, oda sajo orting yng menqod kepada Pak Selim aklbat perbugtan
Daran. Pok Salim sudah berusoha memasukkan Darrion ke sekolab, tetanl da
sering bokos. Akhirnya, Pok Salim membiark annya memilh jlan hidup sendir,

Beda hkrya dengan anck hedua Pk Solim, Do, Sefk kecl, dargi
mengkuui pengaion di sexitee kampungnye, Din Jugs serg menclong tetongos
Yot kesusaen, i sekola, Darmin dikenal sebaal anck yang pinkor. Olh sebob
tu, dia sering diminta ayahnya membanty pembukuan keuangor,

Selain mermili] dua arak aki-{oki Pk Salim Jug mengemglat anak
perempugn bermama Amini. Orang tua Amini dan Pk Sofim bersaudara. Korena
temiskinannya, aranq tus Amini memercayokan pengasuian ancknya kesada Pok

Salm, Mereka i amoknya mendapat pendiiban yang bak, Seiok kecl, Amird
K lebh ekt dengan Darmin karena mereka memilil sifet yang sams;,
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o petangom i i,

Setlh nenyimek ks Drnan o Dami”,dapai o memyetutan st
dor s masig ek Pk g olon dpetho i ks
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6. Halaman 15-17 butir soal 1, 2, 3

Lot —
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Latihan

Lengkapilah kalimat pada kotak di bawah inf denqan kata-kata bercetak tebal
di samping.

/

2

. Anakyang ___ akan dijauhi temannya.

Tika anak yang . Kami jareing berbicara. Dia lebih senang menghabiskan
waktunya untuk membaca atau melukis.

Tbuku seorang . Beliou tidak pemah maroh atau dendam dengan
kenakalan kami,

Sejak kisahnya menyelamatkan sang adik darf rumahnya yang terbakar api
tersebar, Ami selalu dikenal sebagal 5 anak ;

Kamu harus giat belajar karena ____ pangkal pandai,

Ayu sering membawa bekal dari rumah dan menyimpan Lang jajannya, Ayu
anakyang .

Anak yang _selalu dapat dipercaya dan tidak suka berbuat curang,
Niko adalah anak yong . Dia tidak pernah menyakiti perasaan orang lain,
Adikku dikenal karena senyum sapanya yang bersahabat. T sangat :

10. Ayo semanqat! Kitaharus_ dapat menyelesalkan tugas il tepat waktu.
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7. Halaman 20 butir soal 1

Latihan e
Gabungkan dua kalimat tunggal di bawah ini menjadi sebuah kalimat majemuk
dengan kata penghubung yang sesuai,

(1. Rani rajin berlatih, Rani memenangi lomba, A

2. Edo anak yang pendiam. Edi anak yang supel. — _
<

3. Radi menyukai sepak bola. Radi menyukal bulu tangkis.
4, Siska pandai berhitung. Siska tidak pandai melukis,

\_5: Beta berambut panjang. Beta berombut ikal. p

Latihan

Lengkapilah kalimat di bawah ini dengan piihan kata penghubung yang sesual,

atay namun kareng sehinggg dan \

1. Aimin sudah berusaha sungguh-sunqquh in belum menjadi
Juara kelas,

2. Darmin_____Darman adalah anok Pak Salim,

3, Kalian boleh memilih hendak bermain manopali____ bermain halma,
4. Banyak orang tidak menyukainya __ia seorang pembual,
5. Yosa sering tidur hingga larut malam in sering bangun

&ﬂ—.ﬁu ﬁmﬂ !

kesiangan,
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Halaman 22-23 Butir Soal 1 dan 2
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9. Halaman 30 butir soal 1

el Kec dan Burung it
/ Penulis: Desri M. Putri \

“Aduh, sekit!" Suare Kelinci Kecll menggeligar i suut kebun Pok Ruso.

Wojdhryt tampok seputh kapos can etk aiemulei merrbanis matanya.
Taterdchuk i tarch sam memegarg iy, Burung i, ong ey
bertengoer o dohvn pohen deket kebun t, segera tesbiong eenghamirinyo,

“Ae apo el Ked?"

o /
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A yang b lbukan " ey Burng P,

"Bk aku.. . bl v ey wete i, K Kl ool be
ot o waeted ot etun Pok Ruse

"Wah, ke vt tnencgieet] wesrtel Post Rt bemipa 2307 oty Biarung Pt

"1 iy0.. Ak melhert ot taornart werted itk sedorthal-Janibod
e, " jowab Relied Keell dengan bepala trturdk,

"Sebeikriph ke it i, ol ks Pk Ruse. Aku s melhet Pak R
etk werkewortelnga ke binatang lain yoy mentttnya berkelun,”
Burung Pipit menjetoskom.

"Mentyapn kaw berara df i saeang! Pak Singa, raje hustan, memerivtahkan
sy sentLel perabuini hutan tinggel di saran) iasingrmeglng. Saat ird ada wabah
periyelt yurg sedang etiebiar be seburch hutan.”

" hkubosan. Ak suddh s tinggu berdiam di savme, " jowah Kefinei et
Pt eniar-iar Rerimigut pasan Thu tad pagi

*Thuaku bilang harigs Induk-Induk binctang yang beleh keluar sacar
bergtian Lk s perstchoan mitkarin. Bl bertarnd derars blnakang ke,
tidak adk yor boleh basertubin, o rhejag jorak dir heberslhem sipae
ek tetulae ety i

*Thamu benor. Kau saharusnya memetuhi perkistaarinya, tegas Burung Pipi:

"K ol i rembenty Tbus eribersibian Sareng, memasak aton barobohrage
ersame, " saan Burtng Pipit. P Ksine Kacil merena kemerahan, Lafu, ia berkata
tenga suara i

“Thubinpan thegotiakan bl yne s, Setani oks ok ey,
Biart-diam, aku pery) dart stramg dat mikah yang herjodL"

"Sehaknyn kau sanern pulind don mentinta maat pada Thumu,” bl
Burug Plpit.
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"y, ok ohen egera melkukry, Teima knsh, Burung ot s
mejadiar

el el bergegas pulang d b delo et tidok ok mengulng
perhuatan b ), Burung Pt ersryum dan erbeng menjauh,

Lathan

Jovilh prtanyaar-pertaynan bkut pod bkl o,
| it -

{Sooohtoloh oot i bginana itk treht?
3{ Dimana ot crt e

{ kg et g

§ A mg o]

B B s tdcston

{ Aonparfitcont ]
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10. Halaman 33 butir soal 1 dan 2

Lathan Gaya Bahasa 1
Tentukan s dort kalmat erkut b peol, metafor, ok personifls,

(L " st e sty
R ——— “

3, Ttketth i ] bt matany

< 4, Aumelbatdourdountnaman ot meal-mbe menangal,

5. Pak Singe, s huten,memerintabken upay semua pnghun
tagel d s masin-masing,

\5: Py menar-nr gt psin Tt g y

Lathan Gayo Bahasa 2
Tidotdeltmobardontibebtlt. ———

/L Peruduk dirintaunfuksegera mengungs st Eunung Sbung N
ity — _
1, Buku ol endeloduni, membavamutsa melhat ke selruh penjry
S
< 3, Wentar pag menyaooky ot et el ok, >
4. Horpi copot kg ol ot emymbor Yot akubetedih

5, Sebag anck slu-aturya, Al meriad) ik emas df rumafga,
\& et aaya mengoncam, o omusing mengmbl g sy >

1




11. Halaman 35 butir soal 1 dan 2 / -

i Setelah membaca dan mendengarkan penjelasan darl gury, dapatkah kalian b

merjelaskan ciri-ciri kalimat langsung dan tidak langsting?
Berikan contoh kalimat langsung dan tidak langeung lainnya yang kalian

ouda m{ﬂmnﬂ Kecl dan Burung Pt }

\. \i

Latihan

>

Ubahlah kelimat di bawah i dari kalimat larigsung menjadi kalimat tidak langsung
atau sehaliknyo.

[ Kalimat Langsung Kalimat Tidak Lar

1. Budi mengatakan, “Baju yang (R —
kupakal in! hadidh uling tahunku,"

e R 2. Ayoh menyurdhku merapikan meja
belajor sebellim ok tdr,

3. “Mitaharus selolubidup juor,” | 3. s
nasthat kakek kepada Tarl.

4. "Kapan buku ceritaku akan kamu | 4, e
kembalikan?" tanya Dion kepada

R 5. Thu Guru mengingatkan kami
agar mengembalikan buku ke
perpustaknan sebelum [ibur tb,

- _/
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12. Halaman 36-38 butir soal 1, 2, 3

el
Ceritakan kembal tekeJKelinci Kecil dan Burung Pipit"Yengan babasa kalian
sendir. Kalian dapat mdmbuatnya dalam bentuk dialogdes
depan kelas dengan menggunakan kalimat langsung atau menceritokandre
dengan kalimat tidok langsung.

-w
Bacalah dengan saksama teks di bawah ni.

/’

SERBA-SERBI KELINCI

Kelinct adalah hewan mamalia kel yang berbulu halus,
berkaki empat, memillki ekor pendek, dan kumis serta

telinga yang panjang. Kelinel bergerak dengan cara
melompat. Ada sekitar 30 jenis kelindi yang hidupnya

Q‘sebar& seluruh penjuru dunia. /
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fa) 1) H’.’\LUFI”‘ = ll— e ‘ %! W£3 ‘ ? w
|

R e e e R e lrmirm A

setrun don menvad elic dewose

Kelnl adaloh hewan yang mudah beradaptasi, Keln juca terlhat ucu don
menggemaskan, Banyal cron menjadihon kelincisebagai hawan pelibaroan,
Sumber:

g esece o D i

donbehagai srmberdengm peryesucian

i /

{ Siklental el St i Tt ey

st o e 3t ()

1, Terdapat 30 ekorkelniyarq ode i sehuruh pjurs cuni, B |
2. Kelini adalah hewan pemaken tumbuhv-umbsan, B IS
3. Kelinc berembang iak dangan car betelr B |
4, Setelch berumur 4-5 mincgu,kelinc suceh dopet melchekan, | B | §
< b ey el gt o ot bt i, | B | §

Bab 11 | Buku Jendela Dunia 37
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13. Halaman 39 butir soal 1

f

I-'H"‘F'I'm'l.'-l e bR o o -I'-q'r L__ b _ & B L oo .

Sertikelncr. Kaduanya mem i persamann yakr manyehthon ke padn \
tekarye. Ak b, ot i et perbedoan i toks tensnd!

'ﬁmwmmhmmﬁmﬁmhm}

A

<Hmmmm.‘ -
/ Vemberdinghen 11 Teis
Tiist
Teha2
SarbaSart Ko
dan Burung Figt |
Lt |1 ... e
1 Subdprdminth [2 ... S
1 A orita . : g
4 Tgum g =
 fenliniost |5 .. i
& Anont i g
7 Tegtpembon (7. ... -
Bob 11| ik Jendela Duria 39
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14. Halaman 42 - 45 butir soal 1, 2, 3

dergr o [ \
M:MT'B Bagaimana
Proses Membuat Buku? a
' 1 -'/,.I'.'
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Benkut adalah daftar kosakata baru dar teks infografik “Proses Membuat Buku”. \
Dapatkah kalian mengenal maknanya? Tuliskan jowaban pada buku tuls kalian

‘\

£3

—t Ilustratnr

Desain
i Graﬁs
S Dorcetokan S

Perpustakaan

Latihan
Lengkapilah kalimat-kalimat berikut ini dengan menggunakan kosakata dari
daftar di atas.

1, Proses membuat buku dimulai saat searang ceritamenuliskan
idenya,
2, Naskah cerita akan diperiksa dan diperbaiki tedlebih dohulu oleh

3, Seteloh selesai dibuat maka___cerits okan seqeradikrimke

4, Cerita akan dinuntkan aamhar leh
[ [OOSR &
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Lotihan
\mwsmuwlmmmmammm

nforrs temtung bagian bogen dur bub i pek b tuls e } \

{

Judul buky
Pengaray
Tustrator !
Jnian bokoman i
Juriah bob !
Informas & holaman depan beky
Informas! & holaman belokorg by
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15. Halaman 48 butir soal 1

S s ey e bts !

Largues 1 Wengyet 10

Tortma tonhen e o e L saon K3ar fegnt rengparetion e
W e e ot bt et e sesbongan

Stk remetaer de Sangan de tdwan nadi petd tvpl 7!
Ant b bibde o nlde reegal &

2 At Cead
Lingkah 2. Wbt Kprnha~ Larghoh . et R

Setesh e e moriln  Langhah ey sl et
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16. Halaman 55 butir soal 1, 2

s N

Elagras Dir Mol Hobi

Narmatku Jefri Mamartouw, kelos fima S0, Aku anak yang pintor. Hila-
nilaibu tidk pernah dl bowah delapon. Pelgjaron yong paling ku minati adalah
Matematika, manggambar, dan keterampilan. Sayangrya, ok tidak mempunyal
by teman, 1 karens o socst gagap damhurang pardll berkicar, -l

Ayahk berjuslan suby cadang mator di parusi nimah kaemi di Katn Manada,
{Mwmwmmwwm&wnm }\
ik tepokin i boboh b, Ak mercba membuat sesisaty, Lobdh duli shu
miniggaembar suty polo  kertias, Ak laky merfiplabya o kardhus, Abu mematang
pil s dan oerempel bogian-boglary dengan lem super pursyo gy, Jeelioh
mabil-mailar]
Al tidok berhent! sampai i situ. Akuingin mainan yang hisa dibongkar
pasang. Al mencar tohu coro membuatrya df intermet, Sepulang sekolah, gl
mencobo membiat mialnan karduus yang iisa dirgkdt tanga menggunakan lem,
Setiap mingqu aku membat sty mairan, Model hewon, madel keedaraan, dan
il Faml-rumahan, [seng-istng, semisn mainan yang kubuot Ity kupasang d

qaron ayah
Padks awakr, beberipa crir dan beman yang melihat karydku,
menertmakarmyn. Merekn menganggapku buang-buang wiktu dengan barmy
{ beiias. Nome, stk memeulicanroys. Xegiatan i suckah menodi hob yang }
menyerarghan buatha
Sustu hari, ada pelanggun ayah datang ke toks, Mods! kuda kardis yong sk

pasang di otas lemari tokn, menark perhatianrya. Kami berbincang-bincang lama,
B senang ada yang memuji koryok. fn memnta (zin urtuk memotret hosd-hasl

kneyaloy don memaaangryt dl endio sosial

Sofk st 1, boloks mainan ko ld dken,Boryak penquriung ko
aye otk et ks ko totark membetena, Teman ek

_/
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17. Halaman 57 - 59 butir soal 1, 2, 3

smkwum{wnmam]mmm
Dupafeen taln menemion ket yang menopitimbupon e
Dopatcn iafion meneetukan ket dsar don mokne inbuharmyn

Skt il bttt s oestupt

o dhut st

/

M.

Kata Dasar

Hakra

e

\

potong

Metuan st peteroon
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Saatnya kafon melatin pemshaman tmhongpenggxmm ufian me+
holimat. Pernatikan gambar g bowahiri. ImadakhN Ning suko mekutig

I}GﬁdxbmdmmggwbakmumtankeqmmNm

Sekarang, ubahloh ketz-%ata di dalam kurung dengan menambabian imbuhan me- —_
sehingaa menjach kalimat yarg bk can benar,
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"R P A0S EMANGATRICHSMILA R Barasa-Indonesia-BS-415- v pot
B ot -+ B 8 emlf 0
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L g bobervbersn yorg dperiban

1 [Tiung) wo e fan pesgioengan

1 (Vh ) cowang oo cobal s s mnysh ook pones.
A (Tt wmys bawony b, bk ovadbon e

S (Tarbeh) nonl becey, dar st goeom |y odb e

& (Taas) new gorerg @ stes piring dmagan tartunes hegk, potungen S,
i, b baworg gy

18. Halaman 62 butir soal 1
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< M suka berkebun sayur dm
ménanam binga,

Ak menyukamyakarena bereeban ity
menyenangian.

Ak belajarberkebun dari bunda. Kans menanam banyak seéaltonaman
sapur dan bunga, Ada ayom, kanghung, seldo tomat, dan cabai o juge
mennam tanaman hios sepeeti i, kacus, don sglonema

Kar bergantion menyiram tanoman ¢:sore har.

Setiap ki pexan,kamé akzn i ebun e menats, menber pup k. st
menatakebun,

Teramen harus dinet cukug air, pupek, 2 sinar matohan agee dagat tumb
dengan baik. Banyokrya tergartung dor jens toramannya.

\ Berkebun memik anak panfort. Kta meniod e uaar ke /
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o

Masth ingatkh tfan core menus st yang b

Nat, Jurl membaca ki memoerikn conteh bogaimana menulsn st
i epadi tokon pada artice yong sedang alon baca.

Seancetnyn it menshs urot e tokoh utame, spakahyarg okomklan
Hotakan dantanyokon epada tokoh e

Tulslah suret pada selombar berts,Perhatkan ursur panulsan surt s contoh,
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19. Halaman 67 butir soal 1 dan 2

LR —— | SR

frorpining vhdinmmd dnimrbewy ot
rairlsn  midie
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2. Rerbetikon ombar di b in' dengon soksama. Gambar di bowah i

mmwiuk’n{pmsedurmmu:i anu'lyangbemrmemmpemi*.& darl
{Kemtm‘an Kesehaton, Setarang, rutean kelma kalimot d: bawch inf ager

menyodi sebush teks prosedr mencuc tangan yang benar,

L) ”" 2 L. &
Bershhon  Bosahiseurh Kengln  Gosotkansabun  Bllasich tangan
bagantownh  tngondengon tangndengm  becuncgung.  dengan cir
tukirkuk  olrbersih ok, tsu,  telaook, donséla. bersh mengalie

megilr. stk . Hingga tdk

terion diongir- beysobun logl
mgincan
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20. Halaman 72-73 butir soal 1 dan 2

+ Wt wama 3o, kayen,pentvern)

" Caramembuat

"+ Ganborlohpolabotangsesukahtis

+ Garbarlah pola “U" untuk kakikakirye,

+ Guntinoh gambar yag sudoh kamu buak tdi, Guntinglh sedict i bagion
batwah badan hewan untuk tempat memasukian bagion kokinya.

U Bty |

+ Pasarghan bogan ki ke dlm bagon b,

*Pastkon i sudh dpot beri tegok.

|

\

\'\ Hore! Mainarenu sudsh sip untuk dimairkan,

231



Seteich berhasi] merrbuiot kreasi dor kendus bk
{1. ot l}pnpwlimt&sposedu?
2 sajnkm yorg 3eriukon?
{ Beropo bnghah yong dioerlukan dolam membuat mainge?
4 YBagaimene bpntuk polaurtuk membuat k!
34 Apa tuen ingbogian boweh pole badan?

Baceloh pernyatar di bawsh ini dengan saksama. Kemudian, tertukon apakah

permyatoan tersebut banae (8) atau salch (S),
L Mengaarborpola “U” dickuben cebelum menggambar pela
bimatang. 8
2. Al yang digunakan odach tardus bistos. B
3. Pala digunting satelh elese cigamér, B

4. Mebuot maon darl kordus bekas tidek memerluon lem,

5. Pengerjoon selesal sact mods! hewan dort kardus bekas sudoh
dapet berdieitegar.
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{

Setlap onang memilki hobi yong ditekur, Apekeh hobi klian?

Nah, sekanang saatnya berbogi melalu tugas menulisberdkut i, imok balk-balk
petnjknc,

+ Tulkan pada buku tuls sebueh prosedur bk mengjorkn cora
melokukan atau membuat sesuotu sesual dengan hobi koflan. Beberapa
contohrya adaloh: cara memasak nasi oreng, melakulan servispada

olahroga bulu tangkis, membaca o, mengaambar pemandangan, menata
Yempat i, dan vy

* ot conto tks penulisn prosedu ong e o, tjan, ot don
bahan, aghafanghch, dn pentup.

v Sertakan gambar atau diagrom sebaga ustrasi penjels.

+ Guraken atthan teatang penulisan teks prosedur pada kegitan-kegiotan
seblumnytsebogi pondn.
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21. Halaman 80 butir soal 1

/ ho3aP 114 Wl e ks \

et 1. " s L PP s g e
T e TP L] Rl i s e i ey, il
{_-r-d }/

(il eyt O ys L Sl Tl P T
ity e B R il | Yol Sl Far e AR, b g Lok
11 g el Uui. daorarv dagng Kl s Sy din e
SR b e B At el P e TS
e bervormis g [l vir Pyl e e doef ks e
in gt e, Mt e murjad pcckepr g 4 wary s bl g
ol ey AR T i b A s
sy oo g g et

s, Mefm naast vk e g e ka-idn e St gy
i Lind b |03y st ol mcroks et porasooreg:
P PR W e i il b
rebr et e g o i i
ey mppalah | e AR g AhaM dTaRR A Edn b
Aot ey bl A e vl

baboom prrmshe. flrded wlau e dilen vt SRR
da kWS i b R F | T
s s g v e LA s g T D) b
i L e Utpriemr veraeas s g e ey dian

\ = _/

234



Setelah sukses dervan produk susu, Nadya memproduksi yoghurt dan keriplk.
Saat ini dia berharap bisa mengembangkan bisnis di bidang lainaya. Nadya juga
selalu bersiap untuk risiko dan tantangan i masa depan. Risiko terbesor suatu
usoha adalah gulung tikar. Namun, Nadya memandang semua tantangan ity
adalah jalan yang harus dilaluinya untuk mencapai kesuksesan, Seperti kata
pepatah,komitnen dan ke ket tidok okan merekhinat s,

Surber: hteps://Jabar.tribusmews. con) 2019/08/30)/ rela-jod-pedagang-asangan-nadya-memii-
bisnls-susu-kemasanTpagesall dengan panyesisian,
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Berikut adalah makna dart katarkata berwarna kuninig dart teks di atas.

omzet  jumloh udng hasil penjualan

yoghurt  + susu fermentas! bertientuk keim dengan rasa agak asam
bisnis  :ussha dagang

kemasan  bungkus

asongan ¢ barang yong dijusl dengan cara dijojakan langsung ke pembeli

Sumber; kbbi.kemdikbud go.id:

{Sekamng‘, buatiah kalimat menggunakan kata-kata ter'sebut.}

Contoh: Usaha kue kering Ibu Arti meraih omze jutaan rupich setiap
Lebaran tiba,
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22. Halaman 83-85 butir soal 1 dan 2

e pokok dor arageaf ini oo informel ket tentang pencuschia (Nadyo
Hersa Ursulls Pesmens) don usate yorig dijsankarmye (mivumen susu).

Seharong, bacoloh henball teks *Dar Pacagang Asengan hirggo Pmlik
Perusshoin’ don demtukan e pokk setiag parogee

/m TePolok

| dotmmympsvinaiy

Bab IV | Belojor Berwirausohs 83
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/‘

asangkan idiom dari teks dengan maknanya, }

1, mental baja

2, rendah hati

3, gulung tikar

4, bantingtulang

5. naik daun

Bagaimana cara kalian memutuskan makna

idiom di atas? Piliblah jawaban sesuat dengan

pengalaman belajar kalian,

* Menebak acok

+ Menebak dengan membayangkan makna dari
kata,

+ Menebak dengan membaca kalimat pada
Wacana

+ Sehelumnva sudab tabi moknani

\ 0 pantang menyerah

Selain melalui kegiaton belajar
i, kalian dapat mengend
berbagoi makna idiom lainnya
lewat pencarian di kamus batk
buku maupun digital.
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23. Halaman 92-93 butir soal 1 dan 2

S melokukot viovarcro
epcan Sakdm Sebeim wiwonian.

Parkenalean dirf dencan sapin

Kssegn nertanyoan dengn sopan din jele,

Ctat [manan yang Sibeon rarmsumber

Lokukar wawronosra dencan solh secrvg pecgusaba d kot kaem Gurakon
prinsip wawancan di atos seboda parduan wowarard. Berstut adsleh keangka
oekahubon warancara yang dopat hallen gurkan.

Narassnter
Torgaal wowencare:

52 Bahasa Indomssia | Bergerch Berama | untuk SO Kelas V
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Busthah lagaran kasil wawsncara darf kegiotan yang balian lekuban sebebumvn
dolam bertuk tek desiripsl. Manlh ingst, bon? Taks deskripnl adaioh jen teks
40 bipainntya maevberian informonl tentarg vaatu ol kepado pembaca. Tukwr >
doskeipsl dkembangkan kit §ita ingn menelaskan secorn dotat don lengkap
dort sty bl

- Idde pokek padu tulisan deskrigs havi wwoncons kollan dupat cdlemborghan g
sebogn berkut

1. Urwion singhat tentang ussho

2. Sttuosi owal 300t merintls usaho

3 St uwha sont ine

& Langhavlongkah yong dilskouban pengusohe dolam mengembangkon

waharry
5. Pevon morad dort pangusshe

Dok 1V | Belagar Berwirausaha 93
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24. Halaman 95 butir soal 1

T— —

s
Setnamrys jrwl fal o criehus plhwng sle by ey /

Jrmmmesonsovmmer
T e gl e 4 Swage 2 beibang pduen prepante
wirew hgar wrne s or ey Lk v
Py ST 3 e 9 gl wre wdt gt Lk it
rewnas st ok prnataar whdh eny vl d ek Gk
pagt g b b g sy sal sl bede w

shbd vts onth wre gl Mo i
/ Jornal Menbaca
'y Ty renia
wh L ot
e |
At et lew
LR AL
Juakd

Wy et it e
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25. Halaman 101 butir soal

ACORAIN Tk 2 XN 17 02D S0kSome.

1

{ oy | __—~

Ternonrtemen st sudah tohu, han bafwa vins Conid-L9 sedong memete
d dunia? N, parder fobal Covid-19 yang terjadisaet i mengubeh e
et D s, Bl R 80R) e gl el
tangon! 16 Monet 202G, Selarny BDR i, sapek danbu gund memben tugos melalu
e e o s et gl behkom sl Kt
dapt e gt yong diorion d s, Untut . pebaks
ekl sepertkomputer it dom sl e ettt g

aringan intamet yang stebd.

Bertace gengoloman mencrik dilan oleh teman-emankaseloma bekojor __—

=

Seara R, peorn eng gt
diat]doh etenctin Al ey

< reetpnoznynrpa

et drog Ao dyasrg i
dr v ok Mt Dol
g o Foubes MIPA Ko
pefren s menngiu m,
Jedhin s e e
it g deesiongn,

e
Soulels 9
WW‘
g )

ﬁ‘iﬂ- WW“‘“WW
reydeckntigs abd
mmﬁmmmm
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Setiap dua kel seminggu, ok dan
beberapa temark menumpong belejar
dikantor desa. Di sana-ada Internet
gratis, Aku juga boleh meminjom

koﬁwmmbéhimw

kesehatan. Kami memakol masker dan
menjagajorok. Belajorbersamateman ||
e bk dipada beljr sendi, Ak
berhmwsdtdafkubisasegem dibuka
agwbmbutemausumdmw

A ok keduadertiga orang.

bmum mmmm
Soat BOR oy bar kb
mmmmmmwa

wmwmww
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{ a1 oy Porcsaran Sebar ey weiap o2 dedh rums }

o g el ckary (DR, Ak o tarvaran yaryg dibadagl setwp pesrin

ikt bgumara g
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Rah | Mimjad Worga [urss 101
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26. Halaman 103-104 butir soal 1, 2,3

i A oyl i) e g maion ook Lotrhala —
i 4 \

Tarmeua gbat btvinta teuiad | St emckomr
Pohahi cortoh ey | setega ooy reae

" s - m\ >
T | st £ | e

-

1| St e Mg

N — ¥
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Lathan 3
Temukan 10 okronin pada kotk pencari berikut inl Catat dan tandai kata yang
sudah Kl temukan, Tulisan bisa dalarm ejaan kanan ke kir atau kir ke kenan,

HGFKSILCHLY oy
RCNDAEWAKL | omig
NDUISLRXOI BOSYANDU
SUMNRDBZHM OIS
IQOETAWAVE (e
PEDKPCDVRP P
UDNAYSOPNER i
NACERPENTD DA
SRUGUKETPI L
CHSLPVGDOY AN

Jka sudoh selesa, canloh kepanjangan darf krorim tersebut. Catatiah dolam buku
tulis kalian,
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27. Halaman 106-109 butir soal 1, 2, 3, 4

< nevkdee pemgie 11 Rt g

Kok Kt F ke dom Cperdyomy
WMibgnn| bet wlohdedt
At s adon utd nese'sd
At (e bekhs b .

-

Letibar 4

{ Bzl drgen whaome 491 Wrtadan qpan Lo 4 b m et bbts }

tamn
/i N\
N ‘ Lalow fata | Opd
L Prterea i Shadrl dob e bl wng
T b Lk buan D sebeg ik d dve

i 'WN’-“MW
|
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Latinan§

{

hidin

Latihan §

SEET———p
Sacobay ettty “Pergaaran Beiefar vy dl "alonen ibdmys
Dupathan hedan nereruilor (akmat Sokta don oo e Tuishar peda buly

d

Qo wdme parg denval soym
wive i ot apin

Bl el sorg ks e
wira e lace

St hidiors mesmmoce meck 2tk it bervelancar 6 internet. hadany fian atan
enreruion Alan W et o nfamad temong proda. [ Jugo berti

248



i

Lfibes §

HWWM&’M“W“MMWR&
wereutan Kion, {bm bl bk inormom et prdel, [en puge ey
Gabragt cpinl wrtad menarti serhoten pevtoe, Feratilon bemsst Alar et
Dapaicr kaber eenertuncan Lalmet kot dor phi & herriour bewtae !

[ Ve yory bt (F ) dar marnt g ol 101 }

Bab V| Moo WorgaDuria 300

JOLING ENAK
NR0A PUANYRI
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28. Halaman 112-113 butir soal 1 dan 2

T—

Belajar Bersama Bunda

—
/’ “Bunda, .., sini, dong, Ak bingung bagaimana can mengerjaken soal im’.’\

“Soal yang mana, sayang? Coba dibaca dulu pertanyaonnya dengan telith, ya."
jawob bunda seraya menghompli Indok.

Indoh pun menurvti saran bunda. 1o memboca kembali soal IPA yang dikirim
Bu Guru lewat pesan elektronlk dengan lebih telit.

< “Pku sudoh membacanya, Bunda. Tugasnya mencart ima contoh adaptasi

hewan dzngan lingkungannya. Horus mencar conton yong berbeda dort buku
paket. Aku carinya di mana?" tanya Indah dengan wajah bingung.

“Nok, bila komu membutuhkan informas! untuk membantu memahami
materi pelejaron, kamu juga dopat mencari nformasinya di intemet dengan
memanfaatkan mesin pencari (search engine ) seperti Google, Sofari, Mazillg, don
lain-ain. Lalu, kamu ketkkankata kunci dori materi yang ingin kamu ketahui di

Kkatak pencarian,” jelas bunda. _/
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Jowebish petempaan 13 4 bowsn i berdasarkon infermasl yang \ation temulban
doom tely

. Siape g tekoh utana pods certo! >
, A yeqg docep| tcheh poda carita]

1.{:.,-“ it ik

i fBogmara mencari in‘ormed yorg oi!
m darl Lemorpusn et bwt intemet|

rita

Sebarung, tuflsian pencopet Laian terhadap pertoryaan -8 yang terbolt dengan
peguroo Intemet urtuk mencert informenl

& WW\{WM}!M&NM)«QM
}uyhn“mﬁwﬁnwm’
fs w%mjbmmwhhmm
belajar jorok jaun? Aco cara o yorg chipet kakan kkukon rtuk beéojor!

\\
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29. Halaman 116 butir soal 1

MrjonaSr

Sekarang sastnya membalos surat De. Bantu Jka untuk mencan ohu kegoton \

Kesenian upa saja yang dopat dilkuken Devi seloma berfbur di Bai nantiya

kA A ) -
surt Dev \

Penerma

Rencona Lburan

(LT T PR P PR T

Alim
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30. Halaman 117 butir soal 1

e S

(" Sactryamendlisjumal Kol tertuban satu hol menarik tentang fmu
pergetahuan yang hendak kalian can informasinys cari buku, koran, majaloh, atou
< medndaing Toicryabiso opa saa misanyatentang kompas,terumby karng,
atau pandemy. Piihlah poling secikit dua sumber bocaan. Kemudiar, gatungkon
infarmasi dori kedua sumber tersabut pada jumal membaca berut .

Jurnal Membaca

Toplk: Tanggal:
Ringkasar:
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31. Halaman 118-120 butir soal 1 dan 2

y {
&{l Men
—

& N

K, s ks membuct s ks el ang et s ot
denuntop e, Tes el kel ong e el
infomet mgenkeiodan ok, sy getand ot unngbere. | ———
< strupelong, Sbehm menul, knﬁmakmd'rwgaskmunujmehhkanﬁs:;k

agar ek cuup ok g, Rt capet lekukon et me

by, encorion e, pengematon, ot sue, ot ol s o
menyrtotn umbe, St bt et gl el
\ ekt v trtng okl i Y,

3, Tortukemtopic Pt ok yorg mencrk minet ko,

1. Carvtahu. Agayorg ngn klln et Buct e pertomyonmny

118 Bafasa Indonesia | Bergerk Bersama | unuk 5D Kelos ¥
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@b Ask Copilgt -

I O B

Tobel Proses Riset dan Menulis

o

1do Pakok:

Hasil Temuan
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Bob V | Menjodi Warga Dunla 119



Penulisan Teks
- N

Tuliskan dangan jeles dan rapi. Tambahkan gambar atau diagram untuk menunjang \
< s tulisan. Jika memungkinkan, kallon dapat membuatnya delam bentuk digital >
dengan menambohkan multimedia. D' bawah ini adlah contoh tata letak yang
dapat katian kuti.

Judul
Oleh:

A entang Topik Informasi1 Informasi 2 \

Gambar/Ihustrasi Informasi 3

Penutup Sumber:
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32. Halaman 127-128 butir soal 1 dan 2

Bacaloh dengan saksama wacana tentang kurjungan ke museum di bowah ini,
Kemudion, il wacana tersebut.

- uwnhmw-n'esao}

Pada harf Sebty yang lolu, aku sekeluanga berkunjung ke Gedung Djosang ‘45,

[edury ity ada d Jolon Mayor Sunaryd, Kedung Lumbu, Kecamaton Posar Kllwon,

epatrtya di sebalah timur Beteny Trade Center (BTC). Jorok rumahky ke museum
jouh 20 lem. Woktu tempuh perjalanan sekitar 45 menit dori rumah,

Gedung Djoenn ‘45 merupakan gedung bergoya Eroga. Catnya berwarma putih
terthat magah sekal. (1 halaman depan gedung yang memanjang ke samping,
wle mancur dan taman rumput yong hijou, Taman tersebut dipercantk

s Sunannnn blon dao consbin sl dbal bl tusmns ana dl atarvwin dasdanst
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Ruang pertam yang kami temal setelh pintu masuk berisi koleksi foto tempo
dubul Kota Solo | Surakorta) meman penjajahan Belonda. Ada juga beberapa tulisan
yang birti irftrmasi dar Kot Sala poda sat fu, Kam sampat berbicara dengen
seorang pemandu museum yang bermama Pk Bodi Pur- Belia memitirkan babwa
(Gedung Djoeang ‘45 mulal dibongun tahun 176 dan selesai tahun 1880, di
zaman Biefanda, Gedung inl dibangan sebagai pelenghap dan pendukurg Benterg
Vastenbiury yaryg ada di bagian utars gedung in

Seteloh melswiat uang pertama.kami sampa d bagian tengoh gedung yong
beerugpa ruang terbula, D ruang inl berdapat beberap kurs! taman serta lampy
Jalar bergary Erop dan bebiropa omamen lainrrya, Baryak pengunjung yong
setiop sudut ruonyg terbuka mengamati setiap arsitektur bhas gedung,

Tiok barnyak koleks barang yang dipamerkan di Gedung Djoeang 45, Akin
tetinpi, suaioini masa kb sangat terasg saak kit di sana. Sangat disaronkan
untuk mengurpung: Gedung Djoeang ‘45 di sore har untuil menikmati kemdahan
arsitatur gedung dan jugs bersantal sor df bangku taman yang tersedia & sona.

Kegiatan Setelah Membaca

Jowiitblabi pertarysion dl bowah i, _
1, :mg{qu u}n’tﬁ}(mqtmiqm di Gedung Djossing ‘45!

2 Apa keunikeh Gedung Djosang ‘487

3.1 Bagaimana fita mencar! tahu suasana tampo dulu dalam Gedung
Diowaryg ‘457

‘{*ﬂ' irkarya Gedung Ojpeong 457

] nmuu]wdmﬂnﬁmmrmmﬂwm
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Berikut adalah daftar kosakata dari wacana di atas.

pemandu  : orang yang memberikan bimbingan, penerangan, dan petunjuk
koleksi  + kumpulan (gambar, benda bersejarah, lukisan, dan sebagainya)
kunjungan : hal mengunjungi

arsitektur : metode dan gaya rancangan suatu bangunan

petunjuk  : arah atau bimbingan dalam melakukan suatu hal

zgman  :masa, jangka waktu yong menandai sesuatu

Latihan /

Lengkapi kalimat di bawah ini. Gunakan kata-kata dori daftar kosakata sebagai }
petunjuk.

1. Pemasangan ... arah memudahkan para wisatawan yang berkunjung

mendatangi seluruh area wisata.
2. Gedung Djoeang ‘45 yang besar dan kokoh memifiki ... khas kalonial,
3. Mereka bergegas menuju pintu keluar museum saat jam ... sudah berakhir,
4. Museum ini memiliki ... benda-benda bersejarsh zaman kemerdekaan.
5. Gedung Djoeang ‘45 didirikan pada ... Belanda.

6. Para peserta didik menyimak dengan saksama penjelasan ... tentang
sejarah gedung ini.
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33. Halaman 130-133 butir soal 1 dan 2

Latihan

Bacoloh tiga poragraf singkat tentang e aroh Museum Ambarawa berikut ini,
Saliclgh kemball paragrat inf delom bulukalian dengan pengauraan huru kagital
Yoy .

/’

L museu{ Hereta op }d:mu awalnya adalan sebusah stasiur yang bermama
stosun wikem |, stasiun inl dresmikan poda tanggal 21 mei 1873 bersamaan
dengan citukanya perfintasan kereta aci i jolur kedungiati-smbarawa.
muse. i terletok dikata omboraun, jawa tengah,

2. podo wal pengoperasiarmyg, stosiun willem | digunalan seDogal sarang
penganakutan bomodites skspor don transportas! miter i sakar jowo
tangoh, setelah di nonatifkem tafn 1976, stasiun ambarwa dicanangkan
sebagal museum kereta apioeh gubemur v tengeh pods sat . supardjo
rustam. rercara i bertujunn untuk menyelamatian tinggalan |ohometit uop
sertn sebagai soloh satu dova tarlk wisata f jmwn Yengah, stesiun ambarowa
dipkarena Ambaraa memili locar belakong histors yarng kuot datam
perjuangan kemerdekoan yokni pertemouron ambarawa. selain fu stasiun
ambarowa pada soat itumasin menyimpan knolog kuno yong mosih bisa
dioperoskan,

3. ki, museum ambarnwa menampilkan koleks! perkeretaagion dari mosg
hingia belonda hinoga pa-temerriekaon repcbik indaesia yang melipt
sargna, prosarana, don perlengkianan adminisirost, beberaa kol sorna

perkeretaopian warisan sepert okomoti uap, lokomotif diesel, kereta dan

LU

}
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Bacalah teks singkat di bawah ini. Kenali angka dan bilangan yang terdapat pada
teks, Apakah penulisannya sudah benar? Kalau belum, tuliskan secara benar
dengan menyalin kembali si paragraf pada buku tulis kalian,

Saloh satu wisata sejorah yong dapat dilakukan di Surabaya adalah dengan
mengunjungi Monkasel (Monumien Kapal Selam). Ditempat ini terdapat KRI
Pasopati 410 yang dijadikan monurien peringatan sejarah perjuangan Indoresia
dalam operasi pembebasan Irian Barat dari tangan penjajoh di tahun seribu
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34. Halaman 141 butir soa

ALH L I J0dET 3OS | TOvsILoD
1P WO TISASG WNSENW NI0S Yoy

yoyopo Sungopals s buatcag wrne-

23Ng3Aa3I N,
ONILNI

wn3asnmn




Latihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat. Tunjukkan letok

informasi jawaban pada V

1, 10i kota managmuseum tersebut berada?

2, Berapakah hrga tiket masuk museum bagi satu orang dewasa
3 Pada[haﬁ.apd(ahl}wﬁdak dapat dikunjungi?
4, {Bempa‘kah rbedaan harga tiket anak dengan dewasa?

5{ Apasin jal}: komunikosiyang dopot diunckan utuk menghubingi
museum ini’

6. 1 Bagaimana cfira menuju Diorama 4 dari pintu masuk Gerbang Timur?

7.1 0i manckh ek Diovama 2

8 Apapersamban dan perbedaan Diorama 1 dan 37

9.{ Bagaimana chra menuju ke Museum Sonobudoyo jika kalian sedang berada
di Benteng Vredeburg?

1,({ Apokah nmr}l gedung yang berlokasitepat i seberang Museum Benteng
Vredeburg?

L AL Bt T Tt B A S e
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35. Halaman 142 butir soal 1

(" Sty merbs jrrid Kk, tewrc it bl e et i
orgrishu farg bk bakon can irwani dor bk kv, ioh.

< {mmeumpmwmmmlm} g
st prdent. PINeh palog sedit s prsber bocaon Caveen, borghen

L rhomen far ke e et ke e bk iy

V= it \\
i Toga nertos
Sk hatig e
Nt
Frernt .
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36. Halaman 144 butir soal 1 dan 2

R IR TV ANGA ROUDD VLS Sl e a- M IUEN- G- ALV

3 AskTepit -+ 8 W oom N D
O RRTRD LATLTR LU, SN, WL D, W
Pergurire dpaorg & gt teepet p At i & depat 20 Bhoceen 6 depe

Pwgasawn
Yoon ek V50 ot Vo g st gt
P-mu&m
hads sm

Hor Tergg: S 13 A 2013
Wy ok L0 WEE

Tewt Ly S st )
Pereagogen you) Mt dhene

L Sewpn pei-owsh yon thordn avpry 0
1 Auttun

A\ oot e

Terrns Lk oot jurtuttir i iene.
e

Tha fasto Sde 514

Parvia Cryoniens beet o
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Jawablah pertanyaan di bawah ini.
'1{ Siapa y}ng menuliskan pengumuman?
2. Kepa siapdmf}pem;umuman ditujukan?
3 Tentun{apakah +n_gumum‘an tersebut?
4, {Apa saja}incian informasi dari pengumuman tersebut?

@? Menuls
Tugas Menulis /

untuk hadir pada pameran tersebut. Perhatikan penulisan huruf besar, tanda
baca dan kelengkapan teks pengumuman.

Kreativitas

263

(el kalon ek mengadakan kegiatan mini museum yong bertema Sejaml?
Indonesia. Buatlah pengumuman yang mengundang siswa-siswi dari kelas lain
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37. Halaman 152-153 butir soal 1 dan 2

/S, Pmg P Vot

(" Moo Sodiman ol p v pechiian. ™
darDesaGeneng, Kecomatan Bulkerto Katupaten
Worcgri, ova Tengah Selama kg et 20 tohun

< terakir,lamencedhastan Hdupnya unt mesenom >

< rioun it cohon i bk gesong, bt seos A4 B
gt Sheretttenrtcrgpine. ) (AN

Bkt Ampyongen din Gencolramanys D ften. (RO
e e bt tvsetut menghas an i yng
melmpab. Namur, karena perebanaan ioryong
ko ol g untik i, oy b, don

terjod ehatoren et membuathitn nyars uncul

~

150 Bahasa Indonesia | Bengerak Bersama | untuk D Kelas V
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Fegatan Setiar \emoocs

Tkshan eps sae massioh Inghungan yang terdpat coda teks "Mack Sodmar,
g Pengristam Woregr” Gunsn Ul & baseh i urv i menuruaban

ek hioet dar masdan.
le=g P
+ aeny parebargen e + It mwrjed gondd
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ak | Ak Copiot - + B8 dn % B

{

Wl ek eriingit dalah ol paryn yang e pokan oburger
dun knfimat: aimot inti(edub tairot] dan kolirat pendamping |ansk kvirct].

e kit in digobung dengan menggunchon karjurge! atau kato penghubung,

Ads bieriza s bt ek bertinghat. D) wtavorn vang menyotaan
habungn st i, seby e, it o ek,

Kl it scan msmish bt o bevtingiar yang mesvatkon st
dan g ot ye.

Parhatian contoh<antoh holimat majamut bertinghot hubangan sbab stibat

bariead ini
L. Venaman in bekurongan ar shrgos werjads by
(bl ilimt [t
e it ]
3. Tenoman i dpupub ecera teraar moky partumbubeonya bak.
{ind kinat) (s e
e shitat
3. Hutir worodl gundel karea adarye pmebasgen ke
iingun sk Eahn|
sishat kab
4. Suemare df perumahan il sejut ssbiab bk ditanam peoshanin
D st il

= T

anwuumquﬂﬂﬂnmhuﬂm}
el e bt s

Bab V11 | Sy B 18
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38. Halaman 156-157 butir soal 1 dan 2

Rirgkasan adalah sighatan centa. Membuat ringkasan dalom ceripa(d

secara singhat dan jeos.
Berhut ini acalah solzh satu cara untuk belgjar

f
{}amblah telima pertanyaan pandam sesuai cengan is teks ‘Mbol W}

Pejuang Penghijauan Wonogin
Lok, gobungkan jawabon tadi menjad) sebuah ringkasan yang bk dart i teks
< tersebit. Gunakan kata penghubung yong tepat )

No. Pertanyaan Panduon Jawaban

1. | Siapa nams tokon yang dibahas pada teks?

2. | Anayang diinginkan sang tokon!

3, | Aoamasoloh yang diodapi tokoh tersebut?

4. Tindakon apa yong dlakukon tokon tersebxt!

5. | Bainara headaonDesa Geneng st

Ringkasan:
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| a® | Asklopiot =t | J o3z | o) | LY

Sarng s stk e e Trbanden' g
dibacakan oleh guru, Sambil menyimak, gunakan pertanyaan panduan untuk

mencatat imformasi penting dan teks. Setelah itw, qabungkan catatan infomosi
tad| menjodisebuah ringkasan.

RINGKASAN
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39. Halaman 162 butir soal 1

() Menbec

Aktivitees yang kita loksdan sehard-hari dapat
menghasikan sampah. Sempah yong dihaslkon
basacys berupo sampoh amanik, yatty
sompah yang mudah terurol. Misalnyo daun-
daun kering, siso makanan, don lain-faln.
Sampah karvyn yokni sampoh anorgarik, yaity
sampoh yong sullt diwrst. Misainya plostik,
logam, kaca. kertas. dan lain-ain

Pengekiaan sompoh yang kurang bok

dapat merimbulkan masaloh. Sampah yarg
dbuang vermbarangon dton mersampul,
barboy, dan menjodi tempat berbuspud surts
berkembangry penyokt. Sempuh yang
dbuung ke wngal dopot mencemar bodan -/
ar don mengobibathan penyumbatan yong
jugo akon mencemant udara, merurunkan

VA
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Latihan

Menebak makna kata imbuhan pe-an.
{Ter&h;bm maknia kata pe<an pada kalimat-kalimat berkut ini. }

1. Program 3M dapat menjadi solusi penanggulangan sampah

omenyatakan tempat o menyatakan proses o menyatakan kumpulan
Kata dasar:

2. Samipah yang dibuang ke sungai dapat mengakibatkan penyumbatan yang
berdampak banjir.
o menyatokan tempat 0 menyatakanproses o menyatakan kumpulan
Kata dasar:

3. Banyaknya pepohonan menjadikan suasana di taman kota ini sejuk dan asri.
o menyatakan tempat £ menyatakanproses o menyatakan kumpulan
Kata dosar:

4. Banyak warga di pedesaan memanfaatkan ampas tahu untuk pakan temat.
o menyatakan tempat 0 menyatakan proses & menyatakan kumpulan

Kata dasar:

5. Banjir yang melanda saat musim hujan membuat banyak warga tinggal d
pengungsian.
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40. Halaman 163-164 butir soal 1 dan 2

AT O T T YU AR, | ARSI AT | YUy LA i
kalimat topik {kalimat utama) don diembangkan cengan bebarapa kalimat
oanielas.

gt ki o0 o,
Kelmat i adach it yon e g atoma ks e ok,

aimagrielos elfalmat oy beis pengenbergn,urvian, st ircie
sehaga perielosan ot klimat oz

Perhatikan contch penjelasan ide pokok, kalimat utama, dan kalimat penjeios untuk
paragrat L dibowanini

/n-mf Idebokok | KalimatUtama

~N

1 [Mvismonsia | Abts ymnghie |+

paragraf 2 sampai 4.

{ Apokoh kalian sudoh paham? Sekarang cobaloh melangkog tabel di atos untuk }/
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Menulis Ringkasan

Salah satu cara menulis ringkasan adalah dengan menggobungkon ide pokok dori
setinp parograf poda teks

{ Sataloh melenghaps tobe de pokok i atas, mart menuls fingkasan dor teks }
tersetut. \

Ringkasan teks “Mengurongl, Memakal Ulang, dan Mendaur Ulang Sampoh”
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41. Halaman 166 butir soal 1

gy 1\-
Judul : Tanggal mcmm\

Perulis Rating S

< ustrator

Penerbit /Sumber bacaan
Ringkosan artike!
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42. Halaman 169 butir soal 1

Tugas

{ Kali ini, kalion akan belajar menulis teks eksposisi tentang pentingnya melestarikan }
lingkungan.
Berikut in langkah-langkah yang harus kalian lakukan.

/

L Tentukan satu topik entangmasalah fngkungan |
2. Lokukan riset untuk mencari tahu sebab dan akibat dari masalah tersebut.
< 3. Tuliskan kerangka tulisan dalam format seperti contoh di atas.

r

4. Mintalah guru atau teman untuk membaca dan memberikan pendapat

terhadap hasit tulisan kalian.
\_ " J

Salin kembali kerangka teks eksposisi yang sudah kalian buat dengan rapi. Ingat,
selalu perhatikan ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca.
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43. Halaman 175 butir soal 1 dan 2

e
\

“Brukdddk!” \

Titan tersunghur di depan pintu kelas kavend tersondung kaki Babi yang sengajo
dijulurkannyo. Titan homya dicen dan berusaha memungut kacamatorya yang
terpentaf samb¥ berdirl. Namun, dengan cepat Bobi merampasnyv.

“I tolong kemballkan kacomataku!”

Titan yong tidok dapat melinat dengan jelas tanpa kacamata berusoha
merebutriya dart tangon Bobi, Kemudian, l berjatuh kemball dengon kerss. Bobl
babkan mengejekyya dengan siara lantang,

“Met, Titan! Percuma kamu pakai kacamata kalau tidak bisa melihat jalon!
Hahahahoha! Dosar mata empat!”
Boby okhirnya melenporkan kocamata Tian ke langai sombil mengancam Titon.

&Mnn.k«lmborkelbucuu!‘ /
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3 | Ak Copikr - 4+ B wdm| /D
TOACOMEN S OBAAY 1T N30 I DOPYERDY
B seediam mendengar mastat Jbu Curu La merundub dam mermo wila
Tindatamys setwmo i solah Gan teln meyak t tenarmyo. Apalog s=teian 0
taha bahwa Tizan tdat persan nestencing Sancan, i mengaok Bobs wreul
Sl bersang & runchma bevat wre. Adumye, Boki neinty nar' ot
Titen don berpaoyi etk merjad teman yong bolk

Cogintar Setrlah Merdacs

Jonabieh pertanpao

{‘. Apa yorg dhadus Tige'
! lbumn}m wha vengyanggs Ttan!
1] Bagainano by Garu baa nesgetaud beyadin inl!
{ Apm}anhqu’

5 lmm}n menyhap! nashat by Cars!

/ o

Tdmkab nak-bal yong menurut hal on menyad desen ssecrang menggangqu
tararme.

Jho kaan odofan Tean a0 yong taken roskan!
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44. Halaman 177 butir soal 1

%  AskCoplot - 4+ B wmem ™ b

=y i

- e

{ Tortdie nonve mbubr ter dade heloee berbit }

L Nerd merse athee lercapet yorg somped § gert fric
L Aghrevejr meryallar Rane vemuks wmarrys
L Bukat tertrgd d ranen /

| Perstiran 2 tertids dekom maly tota terthk mioch \

277



45. Halaman 180-181 butir soal 1 dan 2

Bacalah teks di bawah ini.

nsepert 5iP “,,"‘_“.,fl‘i*saxmtm" “s:sw «g,
ggilan ainn 'f? Kalon tentu menganggapnya sebagai

Namun, tahukah kalian bahwa hal tersebut dapat dikategorikan
sebagai tindakan perundungan atau bullying?

Takm\gs\drtmhkmembedakmmm perundtmmdmmndam Kerqp
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&  Aeclopior -+ 8w B

- A

7N

oy re el uey v yiliest WM Y e
whayd r1he an ke deadin dnje Aberg s ped AW

\§

B21UM S s s pew g g i e ) mip #r ke
I B

S A1, v v 00V L g b gy e bt e

“M

{w]-mm

o ot gt e ey ot
hio yorrfhae kshan lehuass o remeks lan wet, peredngpe?
e o hans koo o g

f 4 s s necph e

130 Bahasa ndonesta | Segerst Bersar | untuk SO Kebae V
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Mesterkan ____ iepids e 1 tided bk, Apoy corgn memmgrys
deoms_____ tiog et Ity

Sakar a, Wik - erys ey et sy g o
Taude wkebs s lndova.
Savelbatperion_____ jrgn s et nekyoriany. yu g
oomgayg sy vk ____ st vt o) e
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46. Halaman 188-189 butir soal 1 dan 2
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Latihan

&=

Lengkap! bagion sampiran pantun nashat di bawah i, Jodohkan dengan pithan
yang tersedia i sebelah kanon.

N

RIS SRR N e

-~
e i ;
Daripods sibuk berbicary
Lobih bolk itk membantu A, Mosok alr sampal mendidth
Satelah matang, tuang ke pacl
R
¥
L
e oda teman yong sedh

Pijom dar Tbu Nodia

Kalow temareny berbuat saloh ‘Z”.;' | S
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———— T aw T Ty w

{WWMwwdqumwuﬂm}
topat,

/ N\

1, — 3

Bijokiah detam berbicora Mulla orang harera abhlaknya
Ao tak oda orang yorg sokit Akt soloh jika melakubornyg
hatinya

Sekarang, buntioh sebush pantun nashat yarg terdin ates sotu otou dua balt,
Tudishan pardo buku tulis kolion.
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47. Halaman 194-195 butir soal 1 dan 2

/ DI Ehﬂiﬂn‘ /

Pada hari ini, mariloh kita ucapkan syukur ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semus. Pada
kesempatan ini, saya hendak menyampaikan pidato tentang pentingnya

berteman dan menjauhi perundungan. /
Teman-teman sekalian! Kebanyakan dari kit sudah berteman

sejak lama. Sejak kita kelas satu hingga saat ini di kelas lima. Kadang kita

bersama saat kerja kelompok, bermain di halaman, atau saat perjalanan

pergi dan pulang sekolah. Ada yang berteman akrab hingga menjadi

sahabat, Ada juga yang hanya mengenal wajah, tapi jarang berbicara,

Kadang di antara kita terjadi perselisihan atou perbedaan. Meskipun

demikian, pertemanan di sekolah sebaiknya dipupuk dan dipelihara.

Beberapa kali saya membaca atau mefihat di media, ada kasus
perundungan yang terjadi di beberapa sekolah. Ada anak yang diejek
atau diperlakukan kasar oleh teman-temannya. Akibatnya, anak
tersebut menjadi sedih; sakit, dan tidak mau sekolah. Sungguh sangat
menyedinkan. Tahukah kalian apa yang menjadi sebab perundungan
terjadi? Perundungan terjadi karena adn orang yang dengan sengaja ingin
menyakiti orang lain yang dia tidak suka. Selain itu, perundungan akan
terus terjadi jika tidak ada yang menghentikannya.

Perundungan membawa akibat buruk bagi korban, Perundungan
membuat pertemanan tidok menyenangkan, Oleh sebab itu, kita harus

\ menghindart perundungan. Kita harus mencegah agar tidak terjadi di
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ReTe e

Marilah teman-teman kita bengenak bersama. Menjadi teman bagi
deniin, kot ok e gt bl yong o
‘menyenangkan,

Sekian pidato dari saya. Terima kasih sudoh menyimak il idato
saya. Akhir kata, saya tutup pidato saya dengan sebuah pantun:

Tanamsirh di kebun akasia
Tumbuhnya subur jika kena cahaya

Mari kit menjadi sebaik-baiknya manusia
Bersikap baik dan bemanfaatbogi esama

Perhatikan struktur penulisan pidato
L{Sfapakah}ang membaokanpdets? i aspoda pelsan bkt

2, {Smpakah}rang menjadi pemirsa pidato! Paragraf Pembuka : Maksud Pidato

3 {Apakah t}ma pidato tersebut? Paragraf Isi 1: Latar Belakang

4{ Apakah }esan pidato tersebut? Paragraf Isi 2: Sebab Perundungan
Paragraf 1si 3: Akibat Perundungan

S{Bagaimana }idato it dltUtUp’ POI‘QQMf Tsid: Ajakdﬂ Menghentlkm

Perundungan
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Perhatikan cortoh di bawah ini.

Kata hubung yang menyatakan kelanjutan peristiva
Contoh kafimat:
Ketua kelas melerai persalisihan yang terjadi soqt: istirahat, Setelah itu, i
mengajok semuanye untuk menyelesaikan masaloh,
Kami membuat papan petunjuik tentang mencegah perundungan. Kemudian,
kami menempelrya di papan pengumuman.

Kat hubung yang menyatakan sebab akilat
Carrtoh kalimat:

Kitq herus menaati peraturan. Dengan demikian, fingkumgan sekolzh menjadi
tertib dom aman.

Merekn melerggar peraturan. Qleh karena itu, mereka mendopat hukuman,
Katz hubung yang menyatakan partentangon atou perlawanan
Corttoh kalimat:

Guru sudah sering menasihatinya. Namur, ia masih sgja tidak berubah,
Al tidak sependapét dengan Kayla. Meskipun demikian, kami tetap berteman.

Level Kognitif
Latihan / (1\1?;2":3';?“
1. Temukan kata hubung antarkalimat pada pideto.di atas.
2. Buotlah kelimat baru dengan menggunakan keto hubung antarkalimat di etas,

Bak VIII | Bergerak Bersama 185

286



48. Halaman 196 butir soal 1

N

- Naslmh Padqto i

cmmgmmgadakmmnba Mmuirshdato bagipam
siswakelas 4-6,
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LAMPIRAN 4

Dokumentasi Kegiatan Selama
Penelitian
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Gambar 3.2. Rater 2 Menganalisis
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Analisis Butir Soal Buku
Pegangan Siswa Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas V Ditinjau dari Komponen
Literasi Membaca

by Lestl Dwa Putri

Schretvaon dete: 23 e 2001 1 AN T
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vu—gsoxn,-.\'-w&m aren G58.54K)
Wore touss: 1073

O st coan pril
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" Analisis Butlr Soal Buku Pegangan Siswa Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas V Ditinjau dari Komponen Literas!
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